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ABSTRAK

MACRO STRESS TESTING TERHADAP RISIKO KREDIT PERBANKAN
KONVENSIONAL DI INDONESIA

Oleh

ANNISA ZUNUN SURYANI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon risiko kredit bank
konvensioanal di Indonesia yang diproksikan pada NPL terhadap guncangan
(shock) dari PDB, suku bunga, indeks harga konsumen, dan nilai tukar di
Indonesia. Penelitian ini menganalisis scenario dalam macro stress testing
terhadap risiko kredit NPL bank konvensional pada sembilan sektor ekonomi di
Indonesia. Penulis menggunakan data kuartalan dengan jenis data runtut waktu
dengan periode 2008:Q1 sampai 2019:Q4 dengan Vector Error Corection Model
dan Macro Stress Testing sebagai metode analisisnya dan dengan bantuan
program Eviews 10. Penelitian ini menunjukkan bahwa NPL merespon positif
akibat adanya guncangan dari IR dan Kurs, serta NPL merespon negatif adanya
guncangan dari PDB dan IHK. Sedangkan hasil macro stress testing terhadap
NPL sembilan sektor ekonomi dengan penurunan GDP akan meningkatkan risiko
kredit sektor perindustrian. Kenaikan suku bunga akan meningkatkan risiko kredit
sektor real estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan. Kenaikan IHK akan
meningkatkan risiko kredit transportasi, pergudangan, dan komunikasi, serta hasil
depresiasi nilai tukar akan meningkatkan NPL pada sektor pertambangan.

Kata kunci: macro stress testing, perbankan, risiko kredit, stabilitas sistem
keuangan,VECM.



ABSTRACT

MACRO STRESS TESTING ON CREDIT RISK OF CONVENTIONAL
BANKING IN INDONESIA

By

ANNISA ZUNUN SURYANI

This research aims to analyze the response of credit risk proxy by NPL
conventional bank toward shocks from GDP, interest rates, CPI, and exchange
rate in Indonesia. This research to analyze scenario in macro stress testing on
credit risk NPL in nine economic sectors in Indonesia. The author uses quarterly
data with time series data types with the 2008:Q1 to 2019:Q4 analysis period and
the Vector Error Corection Model and Macro Stress Testing as the method and
with the help of Eviews 10. This research shows that the NPL responded positively
due to shocks from IR and exchange rate and the NPL responded negatively to the
shocks from PDB and IHK. While the results of macro stress testing of NPLs in
nine economic sectors with a decline in GDP will increase credit in the industrial
sector. An increase in interest rates will increase credit risk in the real estate
sector, rental business and corporate services. An increase in CPI will increase
the risk of transportation, warehousing and communication credit and the results
of exchange rate depreciation will increase the NPL in the mining sector.

Keywords: banking, credit risk, financial system stability, macro stress testing,
VECM.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Macro Stress Testing atau Uji Tekanan Makro dalam lingkup keuangan adalah
analisis atau simulasi yang dirancang untuk menentukan kemampuan instrumen
keuangan dalam lembaga keuangan tertentu untuk menghadapi krisis ekonomi
(Jose Vinals, 2012).! Pengujian tekanan makro telah membuktikan instrumen
dalam makroekonomi untuk membantu mengidentifikasi potensi kerentanan
dalam sektor perbankan dan untuk mengukur ketahanannya terhadap suatu risiko

(Jerome Henry, 2013).

Penggunaan macro stress testing untuk menilai solvabilitas bank telah
berkembang pesat selama beberapa tahun terakhir. Perkembangan ini diperkuat
oleh adanya krisis keuangan, yang mengakibatkan kerugian besar bagi bank dan
menciptakan ketidakpastian umum dalam kemampuan menanggung kerugian
sektor perbankan. Melalui stress testing, dilakukan simulasi guncangan pada

kondisi makroekonomi untuk melihat potensi kerentanan pada sistem keuangan.

lKajian teoritis tentang Macro Stress Test dapat dibaca pada Blaschke et al. (2001) “Stress Testing of
Financial Systems: an Overview of Issues, Methodologies, and FSAP Experiences”; Financial Stability
Review (2006) “Country Level Macro Stress Testing Practices”; Jose Vinals (2012) “Macrofinancial Stress
Testing: Principles and Practices”; Jerome Henry (2013) “A Macro Stress Testing Framework for Assessing
Systemic Risk In The Banking Sector”; Mishkin, F.S (2015) “Ekonomi Uang, Perbankan, dan Pasar
keuangan”; Financial System and Bank Examination Department of Japan (2016) “Macro Stress Testing in
the financial System Report”; Tijmen Daniels, dkk (2017) “A top down stress testing framework”; Patrizia
Baudino, dkk (2018) “Stress Testing Banks”.



Pertama kali stress testing dilakukan pada awal 1990-an, ketika tes tersebut
terutama dijalankan oleh masing-masing bank untuk keperluan manajemen risiko
internal. Desain dan fungsi stress testing telah berkembang secara signifikan dari
waktu ke waktu. Sebelum Great Financial Crisis (GFC), sebagian besar telah
dilakukan pengujian berskala kecil dan digunakan untuk melengkapi alat statistik

lain untuk mengevaluasi kegiatan bisnis bank (Blaschke et al, 2001).

Tes stress di seluruh sistem, yang dipimpin oleh pihak berwenang, diperkenalkan
oleh IMF dan Bank Dunia, sebelum GFC. Pembentukan Program Penilaian Sektor
Keuangan (FSAP) pada tahun 1999 mengakui adanya dampak stabilitas keuangan
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pasar keuangan. Tes tekanan adalah
komponen kunci dari FSAP dan telah dilakukan untuk setiap negara sejak
dimulainya program. Tes tersebut melibatkan penilaian kerentanan kuantitatif
keuangan suatu negara misalnya penilaian sistem untuk skenario makro ekonomi

atau keuangan yang merugikan.

Sejak awal krisis keuangan global pada tahun 2007, stress testing telah menjadi
alat yang semakin penting bagi pengawasan bank, sebagaimana sudah dilakukan
oleh Amerika Serikat (AS), Eropa dan berbagai negara lain. Di Belanda, stress
testing telah digunakan oleh De Nederlandsche Bank (DNB) untuk menilai
solvabilitas masing-masing lembaga keuangan, dan kekokohan sistem keuangan
secara keseluruhan. Selama beberapa tahun terakhir, DNB telah mengembangkan
kerangka kerja yang luas untuk pengujian tekanan bank untuk meningkatkan
analisis risikonya di tingkat makroprudensial dan mikroprudensial (Tijmen

Daniels, et al. 2017).



Macro stress testing telah menjadi pembahasan penting dari analisis
makroprudensial dalam menentukan sensitivitas sistem keuangan dari guncangan
ekonomi melalui evaluasi tingkat kesehatan dan kerentanan, yang sering terjadi
pada bank-bank karena adanya dorongan atau risiko ekonomi makro. Istilah stress
testing mengukur kerentanan suatu portofolio dalam hal perubahan yang
merugikan dalam skenario ekonomi makro atau dalam kasus peristiwa atau
guncangan yang luar biasa. Tujuan dari tes tersebut adalah untuk membuat risiko
lebih transparan dengan menghitung potensi kerugian, sehingga dimungkinkan

untuk mengevaluasi kekuatan bank.

Stress testing merupakan alat analisis yang telah menjadi bagian integral dari
semua program penilaian kerentanan terhadap risiko yang dilakukan oleh Bank
Indonesia, IMF, Bank Dunia, dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia.
Dalam penelitian ini, stress testing sangat penting dari perspektif pengawasan dan
pembuat kebijakan, karena dapat membantu untuk menilai sistem keuangan secara
keseluruhan terhadap berbagai risiko yang akan dihadapi. Macro stress testing
dapat membantu memberikan pemahaman yang utuh dan mendalam tentang
ketahanan sektor perbankan terhadap skenario tekanan ekonomi makro. Serta
dampak positif dari pengujian ini pada bank, yaitu untuk meningkatkan
kewaspadaan bank dalam menghadapi krisis, memotivasi lembaga perbankan
untuk terus meningkatkan kinerja keuangan dengan dilakukan stress testing pada
bank, dan mendorong bank untuk merumuskan strategi jika menghadapi krisis

keuangan.

Kebijakan makroprudensial merupakan kebijakan yang memiliki tujuan untuk

memelihara stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan melalui pembatasan



risiko sistemik. Gunadi et al. (2013) menjelaskan bahwa terdapat empat sumber
risiko yang dapat berpotensi menyebabkan risiko sistemik, yaitu (i) risiko kredit,
(ii) risiko pasar, (iii) risiko likuiditas, dan (iv) risiko operasional. Dari keempat
risiko tersebut, risiko kredit dapat memberikan dampak yang paling signifikan

pada keberlangsungan bisnis perbankan.

Macro stress testing perlu mengevaluasi model yang menghubungkan variabel
keuangan dan makroekonomi. Menurut Festic dan Beko (2008), setiap tekanan
dari faktor makroekonomi merupakan sumber risiko sistemik yang memengaruhi
kinerja sektor perbankan yang dinyatakan sebagai risiko NPL terhadap total
kredit. Variabel makroekonomi yang utama dalam memasukan model macro
stress testing yang digunakan untuk menilai kerentanan sistem perbankan adalah:
Pertumbuhan ekonomi, suku bunga, inflasi, dan nilai tukar (Virolainen, 2004)2.
Daripada itu, makroekonomi memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap sektor

perbankan.

Stress testing adalah salah satu alat yang digunakan untuk mengevaluasi total
risiko bank. Lembaga keteraturan dari sektor perbankan menggunakan stress
testing untuk menentukan apakah sektor perbankan memiliki modal yang
memadai ketika terjadi gejolak di dalam sektor keuangan. Stress testing juga
disebut sebagai analisis skenario sehingga menggunakan skenario hipotetis yaitu
skenario yang membentuk nilai shock (guncangan) yang akan terjadi, namun

belum pernah terjadi di masa lalu atau historis yaitu skenario yang menggunakan

2 Hasil kajian empirik tentang hal ini dapat dibaca pada Kimmo Virolainen (2004); Glen Hoggart, Sorensen
dan L. Zicchino (2005); Juraj Zeman and Pavol Jurca (2008); Francisco Vazquez, Benjamin M. Tabak, and
Marcos Souto (2010); Klaus Duelmann dan Thomas Kick (2012); Catalin Ruja (2014); Cagatay Basarir
(2016); serta Indra (2018).



nilai dari perubahan faktor-faktor risiko pada periode masa lampau untuk

mengukur Kinerja bank terhadap berbagai situasi (Virolainen, 2004).

Perbankan adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan yang umumnya
didirikan dengan kewenangan yang meliputi tiga hal, yaitu menghimpun dana,
menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Perbankan dalam
menjalankan kegiatan usahanya selalu dihadapkan pada risiko. Menurut Undang-
Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga. Sedangkan, menurut peraturan Bank Indonesia Nomor
11/25/PBI/2009 Tahun 2009 Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur

dan atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank.

Sebagai lembaga intermediasi, perbankan berperan dalam melakukan penyaluran
kredit yang diberikan kepada masyarakat. Tahap yang dilakukan bank menerima
dan selanjutnya menyalurkan kembali dana dalam bentuk kredit kepada
masyarakat. Kinerja pada perbankan dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi
negara dimana perbankan tersebut berada. Menurut Aviliani et al (2015) bahwa
kondisi makroekonomi pada umumnya dilihat melalui pertumbuhan ekonomi
yang tinggi, suku bunga yang rendah, dan inflasi yang terkendali yang dapat
memberikan dampak positif bagi perkembangan perbankan pada negara tersebut.
Hal ini dapat terlihat dalam perkembangan total penyaluran atau pemberian dana
berupa kredit dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama tahun 2008:Q1

hingga 2019:Q4, sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Total Pertumbuhan Kredit dan Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia

Berdasarkan gambar grafik di atas, menunjukan total pertumbuhan kredit yang
diberikan pada perbankan di Indonesia selama tahun 2008:Q1 hingga 2019:Q4,
penyaluran dana dalam bentuk kredit total penyaluran dana bank umum
cenderung mengalami peningkatan yang signifikan dan memiliki trend positif.
Menurut Utari et al. (2012) pertumbuhan kredit yang berlebihan dapat
mengancam kestabilan makroekonomi. Pertumbuhan kredit yang berlebihan
berdampak pada pertumbuhan agregat di atas output potensial. Selama periode
ekspansi, sektor perbankan cenderung mengalami ekspektasi yang terlalu optimis
pada kemampuan membayar nasabah dan akibatnya kurang hati-hati dalam
memberikan kredit kepada golongan berisiko tinggi. Sebagai akibatnya pinjaman
berpotensi mengalami risiko kredit yang diproksikan dalam non performing loan.
Dalam kondisi peningkatan penyaluran kredit ini dapat menyebabkan terjadinya

kegagalan debitur dalam memenuhi tanggung jawab kreditnya sehingga



mendorong rasio kredit bermasalah (non performing loan). Pertumbuhan kredit
yang masih lemah satu sisi dipengaruhi oleh permintaan kredit yang belum kuat
sejalan optimisme korporasi yang melemah, terdampak prospek pertumbuhan

ekonomi yang semakin rendah (Bank Indonesia, 2020).

Sedangkan, pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari 2008:Q1 hingga 2019:Q4
menunjukan kecenderungan atau trend yang menurun pada jangka panjang. Pada
tahun 2008:Q1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia sebesar 6,22%, terjadi
penurunan yang signifikan pada tahun 2015:Q1 menjadi sebesar 4,82%.
Kemudian, tahun 2018:Q2 mengalami peningkatan menjadi sebesar 5,27% dan
pada tahun 2019:Q3 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia sebesar 5,02%. Adapun
penurunan ini diakibatkan ekspor Indonesia yang melambat dan terjadinya perang
dagang antara Amerika Serikat (AS) dan China menjadi penyebab melambatnya
perekonomian. Diharapkan perekonomian Indonesia dapat terus mengalami
peningkatan hingga berdampak positif bagi berbagai sektor maupun dalam

perbankan.

Menurut UU No. 10 tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan uang, atas persetujuan dan kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak yang mewajibkan peminjam untuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Risiko kredit
merupakan risiko kerugian yang dialami oleh bank yang terkait dengan kegagalan
nasabah dalam melunasi pembiayaannya atau pinjamannya. Menurut Ali (2006),
risiko kredit (credit risk) adalah risiko kerugian yang diderita bank, terkait dengan

kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo, counterparty nya gagal memenuhi



kewajiban-kewajiban terkait hutangnya kepada bank. Pada sektor jasa keuangan,
istilah counterparty adalah merujuk pada pemerintah, perbankan nasional, dan
otoritas moneter nasional, misalnya Bank Indonesia, Federal Reserve, dan bank
sentral lain. Serta lembaga moneter supranasional seperti World Bank yang

bertindak selaku penjamin atas utang dan kewajiban.

Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, Bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Berdasarkan indikator sektor
perbankan di Bank Indonesia, jumlah bank umum pada saat agustus 2019

sebanyak 111 unit.

Macro stress testing memungkinkan bank mendapatkan gambaran kualitas
portofolio dalam kondisi terburuk, yang dapat dilihat dari dampak pada tingkat
risiko kredit yang diproksikan dalam rasio (non performing loan). Berdasarkan
peraturan Bank Indonesia No0.15/2/PBI/2013 telah menetapkan salah satu
karakteristik bank yang dinilai berpotensi memiliki kesulitan yang bisa
menyebabkan dampak negatif bagi kelangsungan usahanya ialah bank yang
memiliki risiko kredit yang bermasalah (non performing loan). Tingginya rasio
NPL mencerminkan potensi ketidakstabilan perbankan. Menurut Bank Indonesia,
bank dinilai memiliki potensi yang dapat membahayakan kelangsungan usahanya
apabila bank tersebut memiliki rasio kredit bermasalah apabila NPL lebih dari

lima persen.
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Gambar 2. Grafik NPL To Total Gross Loans

Perbankan dihadapkan pada masalah kenaikan kredit bermasalah atau non
performing loan (NPL) karena berbagai faktor seperti menurunnya harga
komoditas dan pelemahan nilai tukar. Pada variabel NPL memiliki kecenderungan
atau trend yang stabil pada jangka panjang. Pada 2008:Q1 NPL mencapai 3,75%
menurun menjadi 1,91% pada tahun 2014:Q1. Kemudian berdasarkan data
menunjukan kenaikan yang berfluktuatif pada 2016:Q3 mencapai 3,03%, hingga
tahun 2019:Q3 rasio NPL sebesar 2,56%. Dapat disimpulkan bahwa, pertumbuhan
non performing loan pada bank-bank konvensional masih dikatakan sangat baik,
karena berdasarkan kriteria komponen NPL menurut Bank Indonesia, bahwa NPL
Indonesia berada dalam predikat sangat baik yang memiliki rasio kurang dari lima

persen.

Perkembangan NPL pada perbankan memiliki kaitan dengan perkembangan
sektor-sektor ekonomi. Setiap tahun kredit sektor ekonomi mengalami
pertumbuhan yang ditunjukan adanya peningkatan dalam dunia usaha perbankan.

Hal ini memberikan dampak positif, tetapi saat kondisi ekonomi sedang
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memburuk akan memberikan dampak secara langsung maupun tidak langsung
terhadap berbagai usaha yang tersebar di berbagai sektor ekonomi. Dampak
langsung seperti potensi jatuhnya lembaga keuangan yang bersifat sistemik,
dampak tidak langsung seperti meningkatkan risiko lembaga keuangan yang dapat

menimbulkan moral hazard dan adverse selection.

Perekonomian Indonesia tumbuh seiring dengan tumbuhnya kredit perbankan di
Indonesia, sejak tahun 2008 menunjukkan pertumbuhan yang positif seperti pada
Gambar 3. Pertumbuhan kredit NPL Perbankan yang tinggi disalurkan pada
berbagai sektor ekonomi. Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan non
performing loan untuk kredit bank umum konvensional berdasarkan sektor
ekonomi, yaitu (i) pertanian, perburuan, dan kehutanan; (ii) pertambangan; (iii)
perindustrian; (iv) listrik, gas, dan air; (v) konstruksi; (vi) perdagangan besar dan
eceran; (vii) transportasi, pergudangan, dan komunikasi; (viii) real estate, usaha
persewaan, dan jasa perusahaan; (ix) dan jasa kemasyaraktan, sosial budaya,
hiburan, dan perorangan selama triwulan | hingga IV pada tahun 2019 yang

menuunjukkan nilai non performing loan masih dikatakan baik < 5%.
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AVERAGE NPL BANK KONVENSIONAL BERDASARKAN
SEMBILAN SEKTOR EKONOMI 2008Q1-2019Q4 (PERSEN)
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Gambar 3. Grafik NPL berdasarkan 9 sektor ekonomi

Metode stress testing merupakan pengujian yang digunakan untuk mengukur
stabilitas sistem keuangan melalui penghitungan risiko kredit (Jones et al. 2004).
Stabilitas sistem keuangan ini dilakukan saat kondisi krisis dan membantu
mengambil sebuah kebijakan dalam menghitung tingkat kerentanan sistem
keuangan. Krisis global yang telah terjadi mendorong Otoritas Moneter di
Indonesia untuk melakukan penyempurnaan dalam penyusunan kerangka
kebijakan makroprudensial. Dalam pengawasan makroprudensial pada sistem
keuangan, stress test dilakukan untuk memantau prosiklikalitas dari pertumbuhan
kredit. Pengukuran yang digunakan dalam stress testing, yaitu sensitivity test dan

scenario analysis.

Sensitivity test adalah estimasi dampak terhadap nilai portofolio sebagai akibat
dari suatu perubahan satu faktor risiko yang terkait. Analisis ini digunakan untuk

menganalisis perilaku risiko kredit terhadap guncangan yang berasal dari variabel-
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variabel makroekonomi. Penelitian ini menggunakan analisis sensitivity test
terhadap risiko kredit perbankan melalui perhitungan instrumen Impulse Response

Function (IRF).

Scenario analysis, yaitu perubahan nilai pasar portofolio diukur dengan
melakukan simulasi skenario kondisi terburuk yang memengaruhi beberapa faktor
risiko makroekonomi secara bersamaan. Analisis ini menggunakan pergerakkan
yang terjadi dan dilakukakan skenario guncangan (shock) dari beberapa indikator
makroekonomi. Skenario tersebut terbagi menjadi dua, yaitu hypothetical

scenario dan historical scenario.

Hypothetical scenario adalah simulasi berdasarkan peristiwa yang dianggap dapat
terjadi di masa depan. Sedangkan, historical scenario adalah skenario yang
dilakukan berdasarkan peristiwa krisis yang sudah terjadi di masa lalu dan
kemungkinan akan terjadi lagi, misalnya krisis pada tahun 2008-2009. Pada
penelitian ini akan dilakukan scenario analysis berdasarkan hypothetical scenario
dengan dilakukan simulasi pada variabel-variabel makroekonomi dengan adanya
penurunan PDB atau kenaikan suku bunga, inflasi, maupun depresiasi nilai tukar

terhadap rasio kredit bermasalah atau NPL pada sembilan sektor ekonomi.

Sistem keuangan mempunyai peran penting dan strategi dalam perekonomian
suatu negara. Beberapa sejarah telah menunjukan bahwa ketidakstabilan sistem
keuangan dapat menimbulkan dampak yang luas pada perekonomian. Contohnya
krisis ekonomi Asia pada tahun 1997 berawal dari krisis nilai tukar yang dimulai
dari Thailand hingga memasuki Indonesia yang mendorong terjadinya Krisis

perbankan dan krisis ekonomi yang parah di Indonesia. Krisis global 2007-2008
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berawal dari gejolak di pasar derivatif Amerika Serikat yang menular ke negera
lain dan mendorong terjadinya krisis ekonomi dunia. Krisis terakhir tahun 2008-
2010 berdampak pada 323 bank yang ditutup, merupakan Kkrisis terbesar setelah

the great depression pada tahun 1930.

Sistem keuangan adalah sistem yang memungkinkan terjadinya transfer keuangan
antara pihak kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana. Arus dana
melalui intermediasi keuangan merupakan pembiayaan secara tidak langsung
karena pemilik dana tidak langsung bertemu dengan peminjam dana melainkan
melalui perantara pihak lain seperti bank. Menurut undang-undang No.10 Tahun
1998, Indonesia saat ini memiliki sistem perbankan ganda (dual-banking system),
yaitu bank konvensional dan bank syariah. Sistem keuangan yang tidak stabil
cenderung rentan terhadap berbagai gejolak sehingga mengganggu perekonomian.
Dengan demikian, stabilitas sistem keuangan harus dijaga untuk mencegah

terjadinya krisis yang dapat berdampak buruk pada perekonomian.

Sistem keuangan dibedakan dalam prinsip konvensional dan prinsip syariah yang
mengikuti aturan Islam. Perbedaan dari kedua prinsip ini, pada sistem keuangan
konvensional menggunakan suku bunga dalam penetapan imbal hasil dan produk
keuangan. Sementara, pada sistem keuangan syariah menggunakan sistem bagi
hasil. Sebagai lembaga intermediasi, perbankan berperan dalam melakukan
penyaluran kredit kepada masyarakat. Bank menerima dan selanjutnya

menyalurkan kembali dana dalam bentuk kredit kepada masyarakat.

Ketidakstabilan dan pergerakan keuangan memiliki biaya yang signifikan dalam

bentuk kontraksi pertumbuhan ekonomi. Menurut Fisher (2004) paling tidak ada
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dua faktor pendorong utama terjadinya ekspansi (boom) dan depresi ekonomi.
Ekspansi (boom) terjadi karena berlebihnya hutang yang berkaitan dengan ekuitas,
emas, atau pendapatan yang diikutin dengan deflasi, meliputi penurunan harga
asset atau penurunan tingkat harga yang memicu adanya resesi dan depresi.
Kecenderungan dari pertumbuhan kredit yang meningkat ketika perekonomian
berada dalam fase ekspansi (boom) dan cenderung melambat ketika perekonomian

menurun (bust) disebut dengan proskiklikalitas kredit (Bank Indonesia, 2015).

Tujuan stabilitas sistem keuangan adalah mencapai dan memelihara kestabilan
nilai rupiah. Kestabilan yang dimaksud ialah stabil dalam harga-harga barang dan
jasa yang tercermin pada inflasi. Inflasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
indeks harga konsumen dalam arti nomor indeks yang mengukur harga rata-rata
dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Indeks harga konsumen

digunakan untuk menganalisis inflasi yang terjadi di Indonesia.

Suku bunga mewakili biaya langsung untuk peminjam. Ketika biaya pinjaman
meningkat, banyak perusahaan dan rumah tangga menjadi tidak mampu
membayar kembali pinjaman mereka dan mengakibatkan kredit macet meningkat.
Suku bunga yang lebih tinggi dengan demikian memperburuk kualitas portofolio.
Berikut perkembangan indeks harga konsumen dan suku bunga kebijakan di

Indonesia periode 2008:Q1 hingga 2019:Q4:
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Gambar 4. Grafik Pertumbuhan IHK & IR di Indonesia

Berdasarkan gambar 4, diketahui bahwa variabel IHK selama 2008:Q1 hingga
2019:Q4 memiliki perkembangan yang stabil dan cenderung meningkat. Pada
tahun 2008:Q1 IHK mencapai 160,81%, namun 2008:Q2 terjadi penurunan
mencapai 110,08%, kemudian pada tahun 2014:Q4 menjadi sebesar 146,84%.
Setelah itu hingga tahun 2019:Q4 sebesar 139,07% menunjukan keadaan yang

cenderung meningkat.

Perkembangan suku bunga kebijakan Bank Indonesia pada periode 2008:Q1
sampai 2019:Q4 menunjukan data yang berfluktuatif, namun sejak tahun
2016:Q4, Bl menurunkan suku bunga terendah sampai tahun 2019:Q4 sebesar
5,00%. Dalam membuat trend suku bunga rendah ini dilakukan Bl untuk

mendorong penyaluran kredit bank, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi.

Kinerja dari perbankan sangat dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi negara
dimana perbankan tersebut berada. Aviliani et al. (2015) menjelaskan, kondisi

makroekonomi tersebut pada umumnya dilihat melalui pertumbuhan ekonomi,



16

nilai tukar, tingkat inflasi, dan suku bunga. Kondisi makroekonomi yang stabil
dimana pertumbuhan ekonomi yang tinggi, suku bunga rendah dan inflasi yang
terkendali dapat memberikan lingkungan yang positif terhadap perkembangan

perbankan itu sendiri.

Nilai tukar memiliki peranan dalam keberhasilan atau kegagalan sistem
perekonomian terbuka (Biltzanis dan Marangos, 2007). Dalam pelaksanaan
interaksi ekonomi antarnegara, keberadaan alat tukar sangatlah penting untuk
memudahkan proses pertukaran dalam negeri, akan tetapi terdapat suatu
permasalahan bagaimana mengukur harga mata uang suatu negara dibandingkan
dengan harga mata uang negara lain dalam aktifitas ekonomi. Oleh karena itu,
pentingnya peranan kurs mata uang bagi suatu negara diperlukan berbagai upaya
untuk menjaga posisi nilai tukar dalam keadaan yang relatif stabil.
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Gambar 5. Grarik Nilai Tukar IDR/USD

Berdasarkan grafik yang ditunjukkan di atas, bahwa pada saat awal dibentuknya

sistem nilai tukar mengambang bebas nilai tukar Indonesia periode 2008:Q1
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sampai 2019:Q4 menunjukan kecenderungan atau trend positif dan mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2008:Q1 nilai tukar Indonesia sebesar
9.118/USD, pada 2011:Q3 sebesar 8.823/USD, kemudian terjadi peningkatan
pada 2015:Q3 menjadi 14.657/USD. Setelah itu, mengalami penurunan tahun

2016:Q3 menjadi 12.998/USD hingga 2019:Q4 sebesar 13.901/USD.

Hal ini menunjukan nilai tukar Indonesia terus mengalami peningkatan apa bila
dibiarkan akan mengalami depresiasi mata uang, yang artinya mata uang rupiah
memiliki nilai yang melemah terhadap mata uang dollar. Depresiasi mata uang
akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan berdampak pada faktor
makroekonomi yang lain. Melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar juga
dapat berdampak pada transaksi kredit. Hal ini tidak bisa dibiarkan, perlu adanya

tindak lanjut dari pemerintah maupun bank sentral.

Berdasarkan pemaparan di atas, macro stress testing memiliki peran yang penting
dalam risiko kredit pada perbankan. Pengembangan penelitian terkait macro stress
testing sangat menarik untuk sistem keuangan di Indonesia pada saat
perekonomian negara berkembang terkena dampak dari adanya perang dagang
antara Amerika Serikat dengan Tiongkok, yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini melakukan sensitivity test
dengan risiko kredit yang diproksikan dengan non performing loan to total gross
loans dan scenario analysis dari guncangan (shock) makroekonomi terhadap non
performing loan pada sembilan sektor ekonomi bank konvensional Indonesia.
Bersumber pada penelitian sebelumnya yang masih terbatas pada kajian macro

stress testing, terbatasnya penggunaan variabel, pengambilan sampel observasi
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penelitian, dan kebaruan data yang digunakan. Dari pada itu, berdasarkan hal
tersebut penelitian ini dimaksudkan untuk melengkapi kekurangan yang belum
termuat dalam penelitian sebelumnya. Bukti ini konsisten dengan penelitian yang
berjudul Macro Stress Testing of the Slovak Banking Sector (Juraj Zeman & Pavol

Jurca, 2008).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan antara PDB, IR, IHK, dan Kurs terhadap rasio kredit
bermasalah (non performing loan) perbankan konvensional di Indonesia?

2. Bagaimana respon pada rasio kredit bermasalah (non performing loan) dalam
macro stress testing terhadap guncangan (shock) dari variabel PDB, IR, IHK,
dan Kurs pendekatan sensitivity test?

3. Bagaimana scenario analysis dalam macro stress testing dari variabel PDB,
IR, IHK, dan Kurs Indonesia terhadap rasio kredit bermasalah (non

performing loan) sembilan sektor ekonomi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Untuk menganalisis hubungan antara PDB, IR, IHK, dan Kurs terhadap rasio
kredit bermasalah (non performing loan) perbankan konvensional di

Indonesia.
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2. Untuk menganalisis respon pada rasio kredit bermasalah (non performing

loan) dalam macro stress testing terhadap guncangan (shock) dari variabel
PDB, IR, IHK, dan kurs pendekatan sensitivity test.

Untuk menganalisis scenario dalam macro stress testing dari variabel PDB,
IR, IHK, dan Kkurs Indonesia terhadap rasio kredit bermasalah (non

performing loan) sembilan sektor ekonomi.

D. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Sebagai salah satu syarat penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

Memberi kontribusi literatur yang membahas mengenai uji tekanan makro
atau macro stress testing terhadap risiko kredit perbankan Indonesia dengan
melalui pendekatan sensitivitas dan analisis skenario.

Memberi pemahaman kepada penulis dan pembaca mengenai kerentanan
sistem keuangan pada perbankan konvensional baik secara kinerja internal
pada setiap bank dan dari sisi eksternal pada dinamika makroekonomi.
Memberi rekomendasi, masukan, dan informasi dalam memaksimalkan
manfaat dari macro stress testing kepada perbankan, pemerintah, stake-holder

perusahaan, dan masyarakat luas dalam respon kebijakan yang diambil.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
Adapun teori-teori dasar yang terkait dengan topik ini, macro stress testing, risiko
kredit, kredit bermasalah (NPL), siklus bisnis, sistem keuangan, perbankan,

stabilitas sistem keuangan, dan determinannya secara makro, meliputi:

1. Macro Stress Testing

Stress testing adalah metode analisis risiko yang digunakan untuk menguji
stabilitas perbankan terhadap berbagai skenario yang mecerminkan akan adanya
suatu guncangan atau potensi terjadinya risiko-risiko seperti risiko kredit (Cagatay

Basarir, 2012).

Lembaga keteraturan dari sektor perbankan menggunakan stress testing untuk
menentukan apakah sektor perbankan memiliki modal yang memadai ketika
beberapa gerakan tak terduga terjadi. Stress test juga disebut sebagai analisis
skenario sehingga menggunakan skenario hipotetis atau historis untuk mengukur

kinerja bank terhadap berbagai situasi (Virolainen, 2004).

Dalam sektor perbankan, stress test adalah latihan simulasi yang dilakukan untuk
menilai ketahanan terhadap skenario hipotetis baik bank tunggal atau sistem
secara keseluruhan. IMF (2012), menggambarkan pengujian ini sebagai latihan

kuantitatif bagaimana jika guncangan perekonomian terjadi atau untuk
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memperkirakan ketahanan bank atau sistem keuangan secara keseluruhan.
Penekanan pada stress test untuk menilai solvabilitas bank membenarkan fakta
bahwa suatu bank yang memiliki modal besar rentan terhadap risiko di dalamnya.

(Patrizia Baudino, et al 2018).

Tes stres umumnya digunakan untuk mengukur dampak dari beberapa guncangan
yang ekstrem namun masuk akal bagi lembaga keuangan atau seluruh sistem
keuangan suatu negara. Sedangkan definisi pengujian stres makro adalah cara
untuk mengukur hubungan antara variabel-variabel ekonomi makro dan kesehatan
dari satu lembaga keuangan tunggal atau sektor keuangan secara keseluruhan.
Khususnya, dalam fitur khusus macro stress testing mengacu pada penentuan

ketahanan sistem keuangan (Financial Stability Review, 2006).

Stress testing merupakan salah satu teknik manajemen risiko yang digunakan
untuk mengevaluasi pengaruh potensi dari kondisi keuangan atau pasar pada suatu
kejadian. Perhitungan stress test diatur dalam SE Bl No. 31/DPNP/ 2007 yang
isinya stress testing dilakukan dengan menggunakan faktor skenario yang dapat
menimbulkan kerugian luar biasa pada portofolio, atau yang dapat menyebabkan

pengendalian risiko dalam portofolio tersebut sulit dilakukan.

Macro stress testing telah menjadi pembahasan penting dari analisis
makroprudensial dalam menentukan sensitivitas sistem keuangan dari guncangan
ekonomi melalui evaluasi tingkat kesehatan dan kerentanan, yang sering terjadi
pada bank-bank karena adanya dorongan atau risiko ekonomi makro. Macro stress

testing dapat membantu memberikan pemahaman yang utuh dan mendalam
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tentang ketahanan sektor perbankan terhadap berbagai skenario tekanan makro

yang merugikan.

Macro Stress Testing adalah tes yang dirancang untuk menilai ketahanan sistem
secara luas terhadap guncangan keuangan dalam ekonomi, yang dapat mencakup
dampak yang muncul dari keterkaitan dengan sistem keuangan atau ekonomi riil.
Interaksi antara masing-masing bank juga dapat diperhitungkan (Patrizia Baudino,

dkk 2018).

Uji Tekanan Makro atau Macro Stress testing merupakan suatu uji simulasi
guncangan pada kondisi makroekonomi untuk melihat potensi kerentanan pada
sistem keuangan. Pada uji tekanan makro ini membantu memberikan pemahaman
yang mendalam tentang ketahanan stabilitas sistem keuangan, serta dapat
mengevaluasi kesehatan dan kerentanan yang sering terjadi pada sistem keuangan

apabila terjadi guncangan atau tekanan dari variabel makro.

Metode stress test merupakan suatu uji terkait cara-cara untuk mengukur tingkat
kerentanan portfolio dari adanya perubahan kondisi makroekonomi (Blaschake et
al. 2001). Metode stress testing dilakukan dengan tes sensitivitas dan analisis
skenario. Hasil dari pengujian sensitivitas akan dilakukan analisis kembali dengan
melihat pergerakan risiko kredit yang diproksikan dalam rasio non performing
loan bank umum dalam beberapa kurun waktu paska mengalami guncangan
(shock) yang disebabkan oleh variabel-variabel makro. Sedangkan analisis
skenario berupa skenario yang dilakukan untuk melihat apa yang akan terjadi
untuk masa yang akan datang apabila terjadi guncangan. Tujuan utama dari macro

stress testing, yaitu (i) melakukan uji ketahanan suatu sistem atas kondisi Krisis
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atau saat perekonomian berada pada guncangan yang sangat berisiko, (ii) untuk
menghitung besarnya risiko kredit dengan melakukan estimasi nilai portofolio
terhadap potensi kerugian dalam kondisi tidak stabil, dan (iii) untuk membantu
mengelola proses risiko dan memastikan penyaluran modal secara optimal.
Pengukuran yang dapat digunakan dalam macro stress testing adalah sebagai

berikut:

a. Sensitivity Test

Analisis Sensitivity test adalah estimasi dampak terhadap nilai portofolio sebagai
akibat dari suatu perubahan satu faktor risiko yang terkait. Sensitivity test
digunakan untuk mengidentifikasi mengenai sensitivitas dari spesifikasi risiko
yang ada di lembaga keuangan, serta mengukur dampak dari satu atau lebih
pergerakkan pada indikator kondisi perekonomian seperti suku bunga, nilai tukar,
pertumbuhan ekonomi, dan inflasi terhadap risiko spesifik lembaga keuangan.
Kelebihan dari analisis jenis ini adalah dapat terlihat pengaruh yang spesifik dari

lembaga keuangan atas tiap-tiap pergerakkan indikator makroekonomi.

Analisis ini digunakan untuk menganalisis perilaku risiko kredit terhadap
guncangan (single shock) yang berasal dari variabel-variabel makroekonomi.
Penelitian ini menggunakan analisis sensitivity test terhadap risiko kredit
perbankan melalui perhitungan instrumen Impulse Response Function (IRF).
Hasil dari analisis sensitivity test nantinya akan di analisis kembali dengan melihat
pergerakan non performing loan perbankan dalam beberapa kurun waktu setelah

terjadi guncangan (shock) yang disebabkan dari variabel makroekonomi.
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b. Scenario Analysis

Scenario analysis, yaitu perubahan nilai pasar portofolio diukur dengan
melakukan simulasi skenario kondisi terburuk yang memengaruhi beberapa faktor
risiko bersamaan (misalnya nilai tukar, inflasi, dan suku bunga). Analisis scenario
merupakan pengujian dalam metode stress test yang lebih rinci, yang digunakan
untuk melengkapi sensitivity test. Tujuan dari analisis skenario adalah untuk
mengidentifikasi dari perilaku risiko dalam sektor perbankan di beberapa skenario

guncangan yang terjadi pada kondisi perekonomian.

Analisis ini menggunakan pergerakkan secara simultan atau dalam skenario
guncangan (shock) dari beberapa indikator makroekonomi. Skenario tersebut
dilakukan atas dasar dari faktor-faktor seperti kejadian atau peristiwa maupun
potensi kejadian yang menyebabkan terjadinya krisis, lama terjadinya peristiwa
guncangan, serta dampak dalam permasalahan yang timbul akibat kejadian atau

peristiwa dalam kondisi keuangan.

Scenario Analysis didasarkan pada dua jenis skenario, yaitu historical scenario
yang merupakan analisis skenario dengan menggunakan struktur shock yang
berasal pada data-data dari kejadian dimasa lalu seperti pada krisis ekonomi tahun
2008. Setelah itu ada hypothetical scenario merupakan analisis skenario dengan
struktur shock berupa pendugaan atau peramalan apa yang akan terjadi di masa

depan.

2. Risiko Kredit
Risiko yaitu suatu potensi timbulnya kerugian akibat terjadinya suatu kejadian

tertentu yang diperkirakan (Bank Indonesia, 2009). Risiko adalah ancaman atau
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kemungkinan suatu tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak yang
berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai (Pandia, 2012). Risiko dapat
dipandang sebagai: 1. Sesuatu yang merugikan terjadi (risk of loss) 2. Suatu
ketidakpastian (risk of volatility) 3. Sesuatu yang menguntungkan tidak terjadi

(risk of lost opportunity).

Kredit adalah pemberian prestasi (misalnya uang dan barang) dengan balas
prestasi (kontra prestasi), akan terjadi pada waktu mendatang (Simorangkir,
2014). Undang-undang Perbankan menggunakan dua istilah yang berbeda yaitu
“kredit” dan “pembiayaan berdasarkan prinsip syariah”. Bank yang menjalankan
usahanya secara konvensional menyebutnya sebagai “kredit”, sedangkan bank
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah menggunakan

istilah “pembiayaan berdasarkan prinsip syariah”.

Ali (2006) mendefinisikan bahwa risiko kredit (credit risk) adalah risiko kerugian
yang diderita bank, terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo,
counterparty nya gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank.
Singkatnya, risiko kredit adalah risiko kerugian bagi bank karena debitur tidak
melunasi kembali pokok pinjamannya (plus bunga). Risiko ini merupakan hal
yang tak terhindarkan mengingat bahwa fungsi strategis perbankan adalah sebagai
penyalur dana kepada masyarakat yang membutuhkan demi keberlangsungan

perekonomian negara dan kesejahteraan masyarakat.

Menurut Kasmir (2013) terdapat dua faktor yang menyebabkan terjadinya risiko

kredit, yaitu:

1. Faktor Eksternal Bank
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Tidak ada kemauan dalam membayar (willingness to pay) disebabkan oleh
masalah karakter debitur bisa juga karena karena kelemahan Bank dalam
melakukan identifikasi kelayakan debitur dan atau adanya itikad tidak baik
Bank dalam kegiatan penyaluran dan.

Tidak ada kemampuan membayar (ability to pay) disebabkan oleh
menurunnya kondisi usaha debitur baik akibat kesalahan pengelolaan Bank

atau pengaruh faktor ekonomi makro atau sektor industri tertentu.

2. Faktor Internal Bank

a)
b)

Kelemahan sistem pengendalian dan proses manajemen risiko kredit

Adanya itikad tidak baik dalam pengurus Bank, misalnya kesengajaan
mengabaikan prinsip kehati-hatian dalam proses penilaian kelayakan kredit
dan penyediaan dana lainnya dan adanya kerjasama/kolusi dengan

debitur/counterparty.

3. Kredit Bermasalah (Non-Performing Loan)

Menurut Suharno (2003) untuk mengetahui tingkat risiko yang terjadi dilakukan

analisis kredit atau penilaian kredit terhadap kredit bermasalah yang disebut

dengan rasio Non-Performing Loan (NPL). Istilah kredit bermasalah telah banyak

digunakan di dunia perbankan sebagai terjemahan dari probleam loan dalam

istilah bahasa inggris yang biasa dipakai adalah Non-Performing Loan. Kredit

bermasalah dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang mana nasabah sudah tidak

dapat membayar sebagian atau seluruh kewajiban hutangnya terhadap bank,

sesuai kesepatan antara kedua pihak.



27

Bank Indonesia telah menetapkan aturan terkait status perbankan Indonesia. Di
dalam aturannya No0.15/2/PBI1/2013 Bank Indonesia telah menetapkan salah satu
karakteristik bank yang dinilai berpotensi memiliki kesulitan yang bisa
menyebabkan dampak negatif bagi kelangsungan usahanya ialah bank yang
memiliki risiko kredit yang bermasalah (Non performing loan) secara total lebih

dari 5% dari total kredit bank tersebut.

Indikator ekonomi yang paling menonjol untuk analisis risiko kredit yang
termasuk neraca tambahan yang dapat digunakan untuk menilai risiko kredit
diproksikan melalui jumlah Non-Performing Loan (NPL). NPL dapat dinyatakan
sebagai rasio terhadap pinjaman bruto. Selain itu, statistik Lembaga Keuangan
Moneter (MFI) pada tingkat penghapusan khusus sektor perbankan negara (WRO)
dapat berfungsi sebagai ukuran tambahan risiko kredit, meskipun ukuran ini
kemungkinan mencerminkan respons risiko kredit yang agak tertunda, karena
penghapusan adalah langkah terakhir dalam proses bank dalam mengakui

kerugian kredit.

Risiko Kredit dalam perbankan ditentukan oleh tingkat persentasi rasio (NPL).
Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu indikator kesehatan kualitas
aset bank konvensional. Indikator tersebut merupakan rasio keuangan pokok yang
dapat memberikan informasi penilaian atas kondisi permodalan, rentabilitas,

risiko kredit, risiko pasar dan likuidasi.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/ PBI/2004 mengenai Sistem

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, menetapkan bahwa rasio kredit
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bermasalah (NPL) yakni sebesar 5%. Rumus perhitungan untuk NPL adalah

sebagai berikut:

Rasio NPL = (Total NPL / Total Kredit ) x 100% (2.1)

4. Sistem Keuangan

Menurut Peter S. Rose (2000) sistem keuangan dapat diartikan sebagai kumpulan
dari institusi, pasar, ketentuan perundangan, dan teknik-teknik dimana surat-surat
berharga diperdagangkan, tingkat bunga ditetapkan, dan jasa-jasa keuangan
(financial service) dihasilkan serta ditawarkan ke seluruh bagian dunia. Sistem
keuangan di Indonesia umumnya terbagi menjadi dua bagian, yaitu pasar

keuangan dan lembaga keuangan.

Sistem keuangan adalah sistem yang memungkinkan terjadinya transfer keuangan
antara pihak kelebihan dana terhadap pihak yang kekurangan dana. Sistem
tersebut terdiri atas kumpulan lembaga, pasar, instrumen, produk, jasa, praktik,
dan transaksi keuangan yang sederhana maupun kompleks dan saling berinteraksi

satu sama lain (Simorangkir, 2014).

Pergerakan arus dana dalam sistem keuangan terbagi menjadi secara langsung
maupun tidak langsung. Arus dana secara langsung melalui pasar keuangan, dana
langsung menyalurkan dananya kepada pengguna dana melalui pembelian surat-
surat hutang (surat berharga) yang diterbitkan oleh pengguna dana. Sedangkan,
arus dana tidak langsung dilakukan oleh pemilik dana tidak langsung bertemu

dengan peminjam dana melainkan melalui perantarapihak lain seperti bank.
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Sistem keuangan di Indonesia umumnya terbagi menjadi dua bagian, yaitu pasar
keuangan dan lembaga keuangan. Pasar keuangan terdiri dari pasar saham, pasar
obligasi, pasar valuta asing, pasar derivatif, dll. Sedangkan lembaga keuangan
terbagi lagi menjadi dua, yaitu bank dan non bank. Perbankan Indonesia terbagi
menjadi dua, bank konvensional dan bank syariah. Lembaga keuangan non bank

seperti asuransi, lembaga pembiayaan, penggadaian, anjak piutang, koperasi, dll.

\- Sistem

keuangan
—r
Lembaga I Pasar
keuangan keuangan
f \ pr— . I
N
Bank U Non Bank a. Pasar Saham
. 3 . \ b. Pasar obligasi
Bank Bank c. Pasar KOmoditas
] Konvensonal (] Syariah d. Pasar Valuta Asing
dll

Sumber: Iskandar Simorangkir

Gambar 6. Sistem keuangan di Indonesia

4.1 Bank

Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, Bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Fungsi dan peranan bank adalah (i) intermediasi yang menghubungkan pihak yang

memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan dana; (ii) fungsi sebaagai
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penyedia likuiditas, dalam kondisi kebutuhan yang berbeda antara debitur dan
kreditur; (iii) mendukung kelancaran mekanisme pembayaran melalui jasa-jasa
yang berkaitan dengan mekanisme pembayaran. Contoh: penerimaan setoran,
transfer uang, dan kliring; (iv) penghimpun dana simpanan dari masyarakat,
seperti giro, tabungan, deposito berjangka, dan sertifikat deposito; (v) mendukung
kelancaran transaksi internasional, dan (vi) penyimpanan barang dan surat

berharga (sekuritas).

Kegiatan pokok bank umum seperti menghimpun dana dari masyarakat dengan
sasaran biaya minimum dan menyalurkan dan mengalokasikan kembali dana yang
telah dihimpun dari masyarakat dengan sasaran penerimaan maksimum.
Keberhasilan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana dari suatu bank akan
sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank yang
bersangkutan, perkiraan tingkat pendapatan yang akan dipengaruhi, risiko
penyimpanan dana, dana pelayanan yang diberikan oleh bank kepada penyimpan

dana.

Saat ini, Indonesia terdapat dua jenis sistem perbankan apabila dilihat berdasarkan
operasionalnya, yaitu perbankan konvensional dan perbankan syariah. Secara
umum perbedaan antara kedua bank tersebut terletak pada penggunaan prinsip
syariah pada perbankan syariah. Prinsip syariah merupakan prinsip bagi hasil yang
diatur menurut hukum Islam dalam kegiatan perbankan yang dijalankan
berdasarkan fatwa syariah yang melarang adanya sistem bunga atau riba.
Sedangkan kegiatan usaha bank umum konvensional didasarkan pada mekanisme

pasar yang mengikuti prinsip harga (price principle) dalam bentuk bunga.
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5. Sabilitas Sistem Keuangan

Stabilitas Sistem Keuangan adalah suatu kondisi yang memungkinkan sistem
keuangan nasional berfungsi secara efektif dan efisien serta mampu bertahan
terhadap kerentanan internal dan eksternal sehingga alokasi sumber pendanaan
atau pembiayaan dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan stabilitas
perekonomian nasional (PBI 16/11/PBI1/2014 tentang Pengaturan dan Pengawasan

Makroprudensial).

Kebijakan Makroprudensial

Kebijakan makroprudensial merupakan kebijakan yang memiliki tujuan untuk
memelihara stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan melalui pembatasan
risiko sistemik. Pendekatan yang digunakan dalam penerapan kebijakan
makroprudensial bersifat top down sehingga mencakup seluruh elemen sistem
keuangan. Pengalaman krisis menunjukan bahwa stabilitas moneter dan
mikroprudensial saja tidak cukup untuk mencegah krisis, mengingat krisis 2008

terjadi di tengah kondisi makroekonomi yang sehat.

Pengawasan dan kebijakan makroprudensial bertujuan membatasi risiko sistemik
atau ketidakstabilan yang meluas dalam sistem keuangan. Model-model pengujian
stres makro, yang dapat digunakan untuk menilai dampak pada sektor finansial
dari risiko dapat teridentifikasikan, sebagai analisis untuk penilaian risiko
makroprudensial makro dan merupakan alat penilaian risiko sistemik bank sentral,
(Jerome Henry, 2013). Risiko sistemik adalah risiko akibat adanya faktor ekonomi

makro dan pasar keuangan yang dapat memengaruhi kinerja bank.
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Kebijakan moneter cenderung tidak dapat menangkap sinyal pemupukan risiko
yang bersumber dari perilaku ambil risiko elemen sistem keuangan, misalnya
peningkatan mortgage loan secara massal di perbankan. Sementara itu, kebijakan
mikroprudensial yang melihat tingkat kesehatan individual lembaga juga belum
mampu menangkap pemupukan risiko dari waktu ke waktu. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan kebijakan makroprudensial yang dapat melengkapi
kebijakan moneter, mikroprudensial dan fiskal untuk menjaga stabilitas sistem

keuangan.

6. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto atau Gross Domestic Product merupakan statistika
perekonomian yang paling diperhatikan karena dianggap sebagai ukuran tunggal
terbaik mengenai kesejahteraan masyarakat. Menurut Kuznet, PDB diartikan
sebagai nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi di dalam
wilayah tersebut dalam jangka waktu tertentu. PDB dapat dihitung dengan

memakai dua pendekatan (Mankiw, 2007), yaitu:

a. Pendekatan Pengeluaran
Dituliskan dalam rumus sebagai berikut :
Y=C+I1+G+(X-M)
Dimana konsumsi (C) adalah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga,
investasi (1) pengeluaran oleh sektor usaha, pengeluaran pemerintah (G) oleh

pemerintah, dan ekspor dan impor melibatakan sektor luar negeri.

b. Pendekatan Pendapatan

Dituliskan dalam rumus sebagai berikut :
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Y =sewa + upah + bunga +laba
Dimana sewa adalah pendapatan pemilik faktor produksi tetap seperti, tanah, upah
tenaga kerja, bunga untuk pemilik modal, dan laba untuk pengusaha. Secara teori,
PDB dalam pendekatan pengeluaran dan pendapatan harus menghasilkan angka

yang sama.

Gross Domestik Product atau Produk Domestik Bruto dapat diartikan juga sebagai
nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negeri tersebut
dalam satu tahun tertentu atau dapat diartikan sebagai nilai barang dan jasa-jasa
dalam suatu negara yang diproduksikan oleh faktor-faktor produksi milik warga

negara tersebut dan negara asing (Sadono Sukirno, 2010).

Terdapat dua jenis GDP (Gross Domestik Product) yaitu sebagai berikut
(Mankiw, 2007): (1) GDP Nominal yaitu GDP yang memperhitungkan nilai
barang dan jasa berdasarkan pada harga berlaku, dan (2) GDP riil yaitu GDP yang
memperhitungkan nilai barang dan jasa berdasarkan pada harga konstan,
menunjukkan apa yang akan terjadi terhadap pengeluaran atas output jika jumlah
berubah tetapi harga tidak berubah. PDB dihitung berdasarkan nilai pasar dari
semua barang dan jasa akhir (final) yang diproduksi dalam sebuah negara pada
suatu periode (Mankiw:2007). Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross
Domestic Product (GDP) merupakan suatu indikator dalam perekonomian suatu
negara yang digunakan untuk menilai apakah perekonomian berlangsung dengan

baik atau buruk.
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7. Teori Siklus Bisnis (GDP Growth)

Siklus bisnis atau business cycles adalah pola jangka panjang pertumbuhan
(ekspansi) dan resesi (kontraksi ekonomi). Kata siklus mengandung arti
pergantian secara silih berganti antara periode pertumbuhan output yang cepat
(inflasi) dengan periode penurunan output (resesi). Adapun variabel yang biasa

digunakan untuk mengatur fluktuasi ekonomi adalah GDP rill.

Menurut Schumpeter, terdapat empat fase dalam siklus bisnis, yaitu boom-resesi-
depresi-recovery. Boom merupakan kenaikan yang berlangsung hingga puncak
dicapai, pada saat resesi terjadi penurunan dari puncak ke rata-rata, setelah itu
terjadi depresi yang terjadi saat penurunan rata-rata hingga mencapai ke dasar,
lalu terjadi recovery yaitu kenaikan dari dasar kembali ke rata-rata. Setiap

aktivitas ekonomi akan melewati tahap siklus bisnis itu.

Schumpeter

above .
Upswing phase

Recession phase

Equilibrium

below Depression phase

Gambar 7. Siklus Bisnis Schumpeter

Salah satu peran utama pemerintah adalah untuk mengatasi business cycle dan
mengurangi flutuasi yang terjadi (Ricardo, 2008). Terdapat empat tahapan siklus

perekonomian, yaitu:
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a. Masa depresi (depression), yaitu suatu periode penurunan permintaan agregat
yang cepat yang diikuti dengan rendahnya tingkat output dan tingkat
pengangguran yang tinggi yang secara bertahap mencapai dasar yang paling

rendah.

b. Masa pemulihan (recovery), yaitu peningkatan permintaan agregat yang diikuti

dengan peningkatan output dan penurunan tingkat pengangguran.

c. Masa kemakmuran (prosperity), yaitu permintaan agregat yang mencapai dan
kemudian melewati taraf output yang terus menerus mencapai puncak siklus telah
tercapai, dimana tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dicapai dan adanya

kelebihan permintaan mengakibatkan naiknya tingkat harga-harga umum (inflasi).

d. Masa resesi (recession), dimana permintaan agregat menurun yang
mengakibatkan penurunan yang kecil dari output dan tenaga kerja, seperti yang

terjadi pada tahap awal, seiring dengan hal ini maka akan muncul masa deperesi.

8. Suku Bunga (Interest Rate)

Suku bunga yaitu sebagai harga atas penggunaan uang untuk jangka waktu
tertentu. Pengertian tingkat bunga sebagai “harga” ini bisa juga dinyatakan
sebagai harga yang harus dibayar apabila terjadi “pertukaran” antara satu rupiah
sekarang dan satu rupiah nanti (misalnya setahun lagi). Menurut Mankiw (2007),
tingkat bunga disesuaikan untuk menyeimbangkan permintaan dan penawaran
untuk aset perekonomian yang paling likuid (uang). Bunga bank diartikan sebagai
balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip konvensional kepada

nasabah yang membeli atau menjual produknya.
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Bunga bank juga dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank

berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual

produknya. Bunga dari bank dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar

kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh

nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).

Terdapat tiga fungsi suku bunga sebagai berikut:

1.

Tingkat bunga dapat digunakan sebagai alat kontrol bagi pemerintah terhadap
dana langsung atau investasi pada sektor-sektor ekonomi.

Tingkat bunga dapat digunakan sebagai alat moneter dalam rangka
mengendalikan penawaran dan permintaan uang yang beredar dalam suatu
perekonomian.

Pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk mengontrol jumlah uang
beredar. Fluktuasi nilai tukar yang berimplikasi pada perubahan tingkat
inflasi pada akhirnya mengakibatkan pula kenaikan dan penurunan suku
bunga domestik. Melalui Bank Sentral (Bl) yang merupakan lembaga negara
yang bertujuan mengelola jumlah uang yang beredar, mengatur level suku
bunga, memelihara ketersediaan kredit diharapkan dapat menjaga kestabilan

nilai tukar rupiah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi suku bunga:

1.

Kebutuhan dana, apabila bank kekurangan dana (simpanan sedikit),
sementara permintaan peminjam meningakat, maka yang dilakukan oleh bank
agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga
simpanan. Sebaliknya, jika bank kelebihan dana, dimana simpanan banyak,

akan tetapi permohonan kredit sedikit, maka bank akan menurunkan suku
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bunga simpanan, sehingga mengurangi minat nasabah untuk menyimpan.
Apabila ingin meningkatkan permohonan kredit, yang dilakukan bank dengan
menurunkan bunga kredit.

2. Kebijaksanaan pemerintah dalam menentukan batas maksimal dan minimal
suku bunga, baik suku bunga simpanan maupun suku bunga pinjaman.
Penentuan suku bunga di dalam bank tidak boleh melebihi batas dengan yang
sudah ditetapkan pemerintah.

3. Target laba yang diinginkan, besarnya keuntungan bank ditentukan melalui
suku bunga. Jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut besar
dan demikian sebaliknya. Namun, dalam menghadapi pesaing target laba

dapat diturunkan seminimal mungkin.

9. Indeks Harga Konsumen (IHK)

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks
Harga Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukan
pergerakan harga dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat. Indeks
harga konsumen (IHK) dapat juga digunakan sebagai pertimbangan dalam

penyesuaian gaji, upah, uang pensiun, dan kontrak lainnya.

Indeks harga konsumen adalah nomor indeks yang mengukur harga rata-rata dari
barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. IHK memberikan informasi
terkait perkembangan rata-rata perubahan harga sekelompok barang atau jasa pada
umumnya dikonsumsi masyarakat dalam runtun waktu tertentu. Perubahan IHK

dalam waktu ke waktu menunjukan tingkat kenaikan harga (inflasi) atau
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penurunan harga (deflasi) pada barang dan jasa kebutuhan rumah tangga.
Perhitungan IHK dapat dirumuskan sebagai berikut:

THK = (Pr/Po) X 100 ..o eee e eeveeeeeeeses s eneeeenean (2.8)
dimana:

Pn = harga sekarang

Po = harga tahun dasar

10. Nilai Tukar (Kurs)

Nilai tukar atau kurs (foreign exchange rate) dapat didefinisikan sebagai harga
mata uang suatu negara relatif terhadap mata uang negara lain (Mahyus Ekananda,
2015). Nilai tukar mencakup dua mata uang negara, maka keseimbangan
ditentukan oleh sisi penawaran dan sisi perminataan dari kedua mata uang
tersebut. Pergerakan nilai tukar akan berdampak pada nilai komoditi dan aset
karena nilai tukar dapat memengaruhi jumlah arus masuk kas yang diterima dari
ekspor atau dari perusahaan, dan memengaruhi jumlah arus keluar kas yang

digunakan untuk membayar impor.

Jenis Nilai Tukar

a) Nilai Tukar Nominal adalah harga relatif mata uang di antara 2 negara,
dinyatakan dalam nilai mata uang domestik per mata uang asing. (misalnya 1
USD sebesar 11000 rupiah). Perubahan nilai tukar dapat disebabkan oleh
mekanisme penawaran dan permintaan di pasar valuta asing. Apabila terjadi
penurunan nilai tukar mata uang domestik terhadap mata uang asing, yang
disebabkan gerakan permintaan dan penawaran terhadap rupiah dan USD di

pasar valuta asing disebut depresiasi. Begitupun sebaliknya, apabila terjadi



b)

39

kenaikan nilai tukar satu mata uang domestik terhadap mata uang asing
disebut apresiasi. Istilah depresiasi dan apresiasi hanya berlaku pada sistem
nilai tukar mengambang, dimana pemerintah tidak mengaitkan mata uang
dometik dengan mata uang asing tertentu, serta pemerintah tidak mengubah

nilai relatif mata uang domestik terhadap mata uang asing tertentu.

Nilai Tukar riil (Real Exchange Rate) adalah harga relatif dari barang-barang
di antara kedua negara. Nilai tukar rill sangat berperan dalam perdagangan
internasional untuk membandingkan harga-harga barang dan jasa yang
dihasilkan oleh berbagai negara. Pihak perusahaan dan rumah tangga
menggunakan kurs rill untuk menerjemahkan harga-harga luar negeri ke
dalam satuan nilai mata uang domestik. Apabila harga barang domestik dan
impor telah ternyatakan dalam mata uang yang sama, pihak perusahaan dan
rumah tangga dapat memperhitungkan harga-harga relatif yang besar

pengaruhnya terhadap arus perdagangan internasional. Perhitungan kurs riil

sebagai berikut: RER = g N
CPIpy

Dimana :
e = Nilai tukar
CPIun = Indeks harga konsumen asing

CPlpn = Indeks harga konsumen domestik
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11. Hubungan Makroekonomi Terhadap Risiko Kredit (NPL)

a. Hubungan Produk Domestik Bruto terhadap rasio NPL

Perekonomian selalu mengalami kondisi yang naik turun, yang dilihat dari
perkembangan tingkat pendapatan (output) dan harga. Aktivitas naik atau
turunnya perekonomian tersebut relatif terjadi berulang kali dengan periode waktu
yang bervariasi. Dalam ilmu ekonomi, pergerakan naik dan turunnya
perekonomian dikenal sebagai siklus bisnis. Menurut Festic dan Beko (2008),
setiap tekanan dari faktor makroekonomi merupakan sumber risiko sistemik yang
memengaruhi kinerja sektor perbankan yang dinyatakan sebagai risiko NPL

terhadap total kredit.

Pada teori siklus bisnis menunjukkan countercyclicality pada risiko kredit dan
kegagalan bisnis. Siklus bisnis adalah fluktuasi dari tingkat atau pergerakan
perekonomian (GDP riil) yang saling menunjukkan bergantian pada masa depresi
dan masa kemakmuran. Menurut Schumpeter, terdapat empat fase dalam siklus
bisnis, yaitu boom-resesi-depresi-recovery. Siklus bisnis atau business cycles
adalah pola jangka panjang pertumbuhan (ekspansi) dan resesi (kontraksi
ekonomi). Selama periode ekspansi, sektor perbankan cenderung mengalami
ekspektasi yang terlalu optimis pada kemampuan membayar nasabah dan
akibatnya kurang hati-hati dalam memberikan kredit kepada golongan berisiko
tinggi. Sebagai akibatnya pinjaman berpotensi mengalami risiko kredit yang

diproksikan dalam non performing loan.

Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa ketika terjadi resesi saat GDP menurun

maka akan terjadi penurunan tingkat penjualan yang akan menyebabkan nasabah
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perbankan konvensional kesulitan untuk membayar kembali kreditnya, sehingga
NPL pada perbankan meningkat (Djaman, 2005). Sehingga saat terjadi penurunan
pendapatan nasional saat resesi ekonomi, akan berdampak meningkatkan tingkat
NPL. Penelitian Juraj Zeman dan Pavol Jurca (2008) dalam penelitiannya yang
berjudul “Macro Stress Testing of the Slovak Banking Sector” menunjukkan hasil
penelitian variabel PDB memiliki pengaruh negatif terhadap risiko kredit NPL
perbankan Slovak. Pertumbuhan PDB menunjukkan peningkatan pendapatan
individu dan perusahaan, oleh karena itu kemampuan untuk membayar hutang
(kredit) meningkat dan dampaknya NPL menurun. Sebaliknya ketika kondisi
penurunan PDB menunjukkan pendapatan individu dan perusahaan yang
menurun, sehingga kemampuan untuk membayar hutang (kredit) juga menurun

dan NPL mengalami peningkatan (Ahmad & Bashir, 2013).

b. Hubungan Suku Bunga terhadap rasio NPL

Suku bunga diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya,
(Kasmir, 2011). Peningkatan tingkat suku bunga akan berdampak buruk bagi
kualitas dari pinjaman, semakin tinggi biaya hutang akan membuat debitur
semakin sulit membayarkan pinjamannya kepada bank. Dari pada itu peningkatan
suku bunga akan meningkatkan tingkat risiko kredit NPL perbankan konvensional

(Messai & Jouini, 2013).

c¢. Hubungan Inflasi (Indeks Harga Konsumen) terhadap rasio NPL
Inflasi adalah proses kenaikan harga barang-barang secara terus menerus yang

berdampak terhadap penurunan daya beli masyarakat karena secara riil tingkat
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pendapatannya juga menurun dengan asumsi bahwa tingkat pendapatan
masyarakat konstan (Mankiw, 2013). Risiko keuangan juga muncul dikarenakan
adanya inflasi, apabila terdapat kenaikan inflasi yang tak terduga akan
menyebabkan risiko daya beli. Pada saat terjadi inflasi maka akan menyebabkan
beban biaya hidup semakin tinggi karena semakin meningkat biaya akibat harga-
harga untuk melakukan konsumsi akan meningkat. Sehingga pada saat terjadinya
inflasi maka secara riil pendapatan masyarakat dan perusahaan menurun, sehingga

akan menjadi kesulitan bagi debitur untuk mengembalikan pinjaman pada bank.

d. Hubungan nilai tukar terhadap rasio NPL

Nilai tukar atau kurs (foreign exchange rate) adalah harga mata uang asing yang
dinilai dalam mata uang domestik (Mishkin, 2011). Nilai tukar dijadikan
perbandingan antara mata uang asing dan mata uang domestik. Terjadinya
depresiasi kurs akan memberikan dampak terhadap pinjaman dalam valuta asing
karena nilai pinjaman meningkat secara relatif sesuai dengan penurunan tersebut
(Yulita, 2014). Peningkatan jumlah kewajiban akan mengakibatkan penurunan
kemampuan debitur dalam menyelesaikan pinjaman, menyebabkan peningkatan
risiko kredit pada NPL. Sehingga nilai tukar memiliki hubungan positif terhadap

non performing loan.
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Cagatay Basarir
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1

Penulis

Judul Penelitian

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Cagatay Basarir (2016)

A Macro Stress Test Model Of Credit risk For The
Turkish Banking Sector 1999Q1-2012Q4

Variabel Dependent: NPL

Variabel Independent: suku bunga, suku bunga
pinjaman, IHK, Indeks Harga Borsa Istanbul 100,
Nilai Tukar, PDB, dan Pertumbuhan Pengangguran.

VECM

Penelitian ini menganalisis risiko kredit ekonomi
makro berdasarkan pandangan portofolio untuk
sektor perbanakan Turki antara 1999:Q1-
2012:Q4, lalu pada 2013:Q1-2014:Q4 dilakukan
analisis simulasi historis. Dalam 3 skenario (suku
bunga, nilai tukar, dan gabungan suku bunga dan
nilai tukar) historis dibuat untuk model risiko
kredit ekonomi makro sektor perbankan. Hasil
dari ketiga skenario menunjukan pergerakan
yang mengidentifikasikan sensitivitas kredit
bermasalah dari suku bunga dan nilai tukar.
kemudian, Semua variabel kecuali PDB
signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Pada
koefisien terdapat hubungan negatif antara
tingkat inflasi dan tingkat standar. Hubungan
positif untuk semua variabel lainnya. Kenaikan
indeks bursa dan tingkat inflasi akan menurunkan
tingkat default, dan kenaikan tingkat bunga
nominal, tingkat suku bunga obligasi, nilai tukar
dan tingkat pengangguran akan menyebabkan
kenaikan tingkat standar.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian Indra

2

Penulis

Judul Penelitian

Indra (2018)

Macro Stress Test Model Risiko Kredit: Studi
Empiris Perbankan Konvensional dan Syariah di
Indonesia



Variabel

Metode Analisis
Hasil Penelitian

Variabel Dependent: NPL dan NPF.
Variabel Independent: PDB, Kurs, IHK, dan suku
bunga.

ARDL

Hasil penelitian ini adalah terjadi penurunan
PDB, depresiasi kurs, kenaikan IHK (inflasi) dan
tingkat suku bunga (BI Rate) berkontribusi dalam
mendorong kenaikan level NPL maupun NPF.
IHK (inflasi) merupakan sumber kerentanan
terbesar bagi risiko kredit pada kedua kelompok
bank, diikuti oleh PDB, kurs, dan tingkat suku
bunga.

Fakta ini mengindikasikan bahwa kerentanan
sistem keuangan pada kedua kelompok bank
tidak hanya bergantung pada kinerja internal
pada setiap bank, namun juga dinamika makro
eksternal. Hasil ini mengonfirmasi bahwa meski
bank  syariah dan  bank  konvensional
menggunakan sistem operasi yang berbeda,
namun keduanya tidak terlepas dari dinamika
ekonomi makro yang terjadi.
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Penelitian Francisco Vazquez, Benjamin M. Tabak, and
Marcos Souto

3

Penulis

Judul Penelitian

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Francisco Vazquez, Benjamin M. Tabak, and Marcos
Souto (2010)

A Macro Stress Test Model of Credit Risk for
the Brazilian Banking Sector

Variabel Dependent: NPL
Variabel Independent: Pertumbuhan kredit,
pertumbuhan PDB, yield curve

VECM

Hasil penelitian ini menguatkan keberadaan
perilaku prosiklikal yang kuat dari kualitas
kredit, dan menunjukan hubungan negatif yang
kuat antara NPL dan PDB, dengan respons lag
hingga tiga perempat. Model-model tersebut juga
menunjukan variasi substansial dalam perilaku
siklus NPL di seluruh jenis kredit. Stress test
menunjukan bahwa sistem perbankan siap untuk
menyerap kerugian kredit yang terkait dengan
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serangkaian skenario makroekonomi tanpa
mengancam stabilitas keuangan.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Penelitian Catalin Ruja

4

Penulis

Judul Penelitian

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Catalin Ruja (2014)

Macro Stress Testing Credit Risk in Romanian
Banking System

Variabel Dependent: NPL

Variabel Independent: PDB, Suku Bunga, Spread,
Kurs, Inflasi, Pertumbuhan Kredit, Hutang
Perusahaan, Sektor Rumah Tangga, Harga minyak,
Indeks pasar saham, dan ekspor

ARMA

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa skenario
guncangan makro yang merugikan, pada tingkat
default perusahaan dapat meningkat secara
substansial lebih dari evolusi yang diharapkan
dalam skenario baseline jika terjadi guncangan
PDB, guncangan aktivitas konstruksi atau
guncangan tingkat bunga dan pada tingkat yang
lebih rendah mengikuti konsumen kepercayaan
diri terguncang. Porsi besar pinjaman korporasi
dalam neraca bank, evolusi tingkat default dapat
memiliki dampak besar pada kerugian pinjaman
bank.

Simulasi pengujian stres sektor rumah tangga
menunjukan bahwa sektor ini lebih tahan terhadap
evolusi buruk makroekonomi, dengan tingkat
kegagalan standar lebih tinggi dari nilai yang
diharapkan dalam skenario baseline, tetapi dengan
penyimpangan yang jauh lebih rendah. Model
perspektif makro yang diusulkan dan temuannya
dapat dimasukkan oleh bank swasta dalam alat
manajemen risiko portofolio tingkat mikro.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Penelitian Juraj Zeman and Pavol Jurca

5

Penulis

Juraj Zeman and Pavol Jurca (2008)



Judul Penelitian

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Macro Stress Testing of the Slovak Banking
Sector

Variabel Dependent: NPL

Variabel Independent: PDB rill, Suku Bunga, Nilai
Tukar, IHK, output gap, JUB, Expor, dan Harga
Minyak

VECM

Hasil penelitian menunjukan variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit
bank Slovak adalah pertumbuhan ekonomi PDB,
suku bunga, dan nilai tukar. Adapun yang
memiliki pengaruh positif adalah suku bunga
nominal terhadap risiko kredit bank Slovak,
sedangkan yang memiliki pengaruh negatif
adalah pertumbuhan ekonomi atau PDB rill dan
nilai tukar SKK/EUR terhadap risiko kredit
(NPL) perbankan Slovak.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Penelitian Kimmo Virolainen

6

Penulis

Judul Penelitian

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Kimmo Virolainen (2004)

Macro stress testing with a macroeconomic credit
risk model for Finland

Variabel Dependent: NPL
Variabel Independent: PDB, Suku Bunga, Hutang
Perusahaan

VECM

Hasil penelitian menunjukan hubungan yang
signifikan antara tingkat default sektor korporasi dan
faktor-faktor ekonomi makro utama termasuk PDB,
suku bunga dan hutang perusahaan. Model estimasi
digunakan untuk menganalisis  risiko  kredit
perusahaan yang tergantung pada kondisi ekonomi
makro saat ini. Penerapan model pada stress testing
makro, vyaitu menganalisis efek dari berbagali
peristiva makroekonomi yang merugikan pada
risiko kredit bank yang berasal dari sektor korporasi.
Hasil stress test menunjukan bahwa risiko kredit
sektor korporasi Finlandia cukup terbatas dalam
lingkungan ekonomi makro saat periode 1986-2003.




Tabel 7. Ringkasan Hasil Penelitian Glen Hoggart, Sorensen dan L.
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7

Penulis

Judul Penelitian

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Glen Hoggart, Sorensen dan L. Zicchino (2005)
Macro stress tests of UK banks

Variabel Dependent: NPL
Variabel Independent: Hutang Perusahaan, Sektor
Rumah Tangga, Kartu Kredit

VAR

Penelitian dengan metode stress test ini
menggunakan jenis hypothetical scenario yang di
estimasi menggunakan model Vector Autoregression
(VAR). Hasil dari estimasi dengan menggunakan
instrument IRF, menunjukan bahwa tunggakan
pembayaran cicilam rumah tangga (mortage arrears)
di UK cenderung meningkat dalam beberapa waktu
setelah terjadinya guncangan negatif yang tidak
dapat di antisipas pada output gap.

Tabel 8. Ringkasan Hasil Penelitian Klaus Duelmann dan Thomas Kick

8

Penulis

Judul Penelitian

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Klaus Duelmann dan Thomas Kick (2012)

Stress testing German banks against a global cost-
of-capital shock

Variabel Dependent: NPL
Variabel Independent : Investasi Jerman, Nilai Tukar
Jerman, dan Harga ekuitas Jerman.

OLS dan VaR

Penelitian ini menggunakan dua tahap digunakan
untuk menyelidiki dampak dari skenario "guncangan
biaya modal global” pada portofolio kredit 24 bank
besar Jerman: Model makro ekonometrik diterapkan
untuk memperkirakan dampak stres pada tiga sektor
khususnya sektor industri yang berorientasi ekspor di
Jerman, dan model portofolio jenis Metrik Kredit
canggih untuk menangkap dampak dari peristiwa
stres multi-sektor ini pada portofolio kredit bank.
Berdasarkan perkiraan tekanan dari model makro-
ekonometrik, diperhitungkan risiko gagal bayar
dalam portofolio kredit setelah satu tahun.
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Besarnya efek dari skenario stres sangat besar. Jika
skenario bergantung pada pinjaman digunakan
tingkat median kerugian sebagai persentase dari
volume kredit bank meningkat dari 0,7% dalam
kondisi dasar menjadi 3,0% yang menyiratkan
kerugian kredit sebesar 2,3% dari volume kredit.
Sebaliknya, jika skenario sektoral digunakan,
peningkatan kerugian bahkan lebih kuat. Dalam hal
ini median kerugian adalah 3,6%, yang menyiratkan
peningkatan sebesar 2,9 poin persentase. Akhirnya,
dampak stres tidak hanya lebih kuat jika skenario
tergantung sektor digunakan, tetapi hasilnya juga
lebih tersebar di seluruh bank.

C. Kerangka Pemikiran

Sektor perbankan menempati posisi penting dalam sistem keuangan. Akibatnya,
untuk menjaga stabilitas keuangan di suatu negara. Tes stres adalah teknik untuk
mengukur kerentanan bank atau sektor perbankan terhadap serangkaian skenario
atau melalui data-data hipotetis. Penelitian ini menggunakan model untuk
melakukan stress test makro risiko kredit untuk sektor perbankan berdasarkan

analisis skenario.

Analisis macro stress testing dilakukan dengan menguji suatu ketahanan sistem
keuangan melalui skenario guncangan atau adanya shock pada variabel makro.
Tujuan dilakukan pengujian ini untuk mengidentifikasi dari perilaku risiko dalam
sektor perbankan di beberapa skenario guncangan yang terjadi pada kondisi
perekonomian. Skenario analisis tersebut dilakukan atas dasar dari faktor-faktor
seperti kejadian atau peristiwa maupun potensi kejadian yang menyebabkan

terjadinya Krisis.
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Penelitian Vazquez et al. (2011), membangun model risiko kredit memilih analisis
skenario sebagai dasar untuk menguji sektor perbankan Brazil. Data dipilih di
tingkat bank antara periode 2001-2009. Hasil mendukung kualitas risiko kredit
bergerak dengan pertukaran naik turunnya kemajuan dan kemunduran ekonomi
yang terjadi secara berganti-ganti. Hasil juga mengungkapkan hubungan negatif

yang signifikan antara NPL dan PDB.

Kucukozmen dan Yuksel (2006), menggunakan data ekonomi Turki antara 1995
dan 1999 untuk membangun model risiko kredit ekonomi makro dan kemudian
menggunakan model tersebut dalam prosedur stress testing. Variabel
makroekonomi adalah PDB, Indeks ISE100, cross rate Euro / TL, cross rate
USD/TL, suku bunga, tingkat pengangguran, saldo akun berjalan, CPI, pinjaman
internal sektor perbankan, indeks manufaktur industri dan variabel pasokan uang.
Hasil menunjukan bahwa NPL terhadap suku bunga berpengaruh positif dan

signifikan.

Macro stress test dilakukan dengan melihat risiko antara variabel perindividu atau
risiko gabungan (multiple risk) antar variabel. Tahapan yang dilakukan dengan
melihat guncangan yang terjadi, setelah itu melihat respons dari adanya sensitivity
test dan dilakukan skenario analisis berdasarkan hyphothetical scenario yang
merupakan skenario struktur shock berupa pendugaan atau peramalan apa yang
akan terjadi di masa depan. Berdasarkan Juraj Zeman dan Pavol Jurca (2008),
penelitian ini menggunakan variabel makroekonomi yang terbagi berdasarkan

empat kategori, yaitu:
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Pertama, indikator siklus mencirikan aktivitas ekonomi secara keseluruhan.
Diharapkan bahwa kualitas portofolio agregat tergantung pada kegiatan ekonomi.
Jika ekonomi berada dalam resesi, aktivitas memburuk yang menyebabkan
pendapatan menurun, kegagalan bisnis, dan kesulitan pembayaran dan ini
mengarah pada memburuknya portofolio kualitas. Oleh karena itu pertumbuhan

PDB diharapkan berkorelasi negatif dengan rasio NPL.

Kedua, Indikator stabilitas harga diukur dengan indikator harga konsumen. Inflasi
yang lebih tinggi menurunkan nilai riil dari pinjaman dan memudahkan situasi
peminjam. Ketika inflasi mengalami guncangan atau inflasi meningkat, maka
rasio kredit bermasalah mengalami peningkatan. Ketika tejadi inflasi dimana
terjadi kenaikan harga secara terus menerus, menyebabkan daya beli masyarakat
menurun, dan nilai penjualan menurun, mengakibatkan adanya kredit macet
meningkat. Hal ini menunjukan variabel inflasi berpengaruh positif terhadap rasio

kredit bermasalah (kredit macet).

Ketiga, Indikator pasar keuangan. Suku bunga mewakili biaya langsung untuk
peminjam. Ketika biaya pinjaman meningkat, banyak perusahaan dan rumah
tangga menjadi tidak mampu membayar kembali pinjaman mereka dan rasio
kredit bermasalah meningkat. Suku bunga yang lebih tinggi dengan demikian
memperburuk kualitas portofolio. Indeks pasar saham berhubungan positif dengan
aktivitas ekonomi dan pertumbuhannya biasanya mengindikasikan boom dalam

siklus ekonomi.

Keempat, indikator eksternal seperti nilai tukar dan ekspor. Nilai tukar dari suatu

negara menentukan biaya produk suatu negara bagi pembeli luar negeri dan akan
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mempengaruhi ekspor dari negara tersebut. Pada rasio kredit bermasalah non
performing loan merespon positif terhadap nilai tukar, ketika terjadi guncangan
pada nilai tukar, dalam arti nilai rupiah terdepresiasi atau semakin tinggi jumlah
mata uang domestik yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan mata uang asing
atau satu dollar, maka akan meningkatkan non performing loan. Hal ini
menunjukan bahwa kenaikan nilai tukar akan membuat nasabah perbankan

kesulitan mengembalikan kredit atau pembiayaannya di bank tersebut.

Berdasarkan tinjauan empirik yang sudah di telaah penulis, maka pada penelitian
ini penulis akan melakukan penelitian dengan melihat guncangan antara masing-
masing variabel, setelah itu melakukan respon pada rasio kredit bermasalah (non
performing loan) dalam macro stress test terhadap guncangan (shock) dari
variabel PDB, IR, IHK, dan kurs pendekatan sensitivity test dana melakukan
scenario analysis dari variabel PDB, IR, IHK, dan kurs Indonesia terhadap

guncangan rasio kredit bermasalah (non performing loan) pada 9 sektor ekonomi.

Berdasarkan literatur empiris terdahulu kebanyakan menggunakan metode
penelitian VAR, selain mampu mengetahui hubungan dinamis antar variabel,
metode VAR dapat melihat dampak dari berbagai guncangan variabel makro
terhadap risiko kredit perbankan. Penelitian terdahulu juga banyak menggunakan
variabel makro yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan studi dari setiap negara

yang akan diteliti.

Penelitian mengenai macro stress testing terhadap perbankan di Indonesia masih
terbatas dan lebih banyak menganalisis pengaruh variabel makro terhadap risiko

kredit NPL, dan belum melakukan analisis simulasi skenario dari perubahan
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indikator variabel makro ekonomi secara ekstrim tetapi masuk akal terhadap
risiko kredit. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu penelitian ini melakukan simulasi skenario pada risiko kredit
NPL sembilan sektor ekonomi perbankan konvensional di Indonesia. Adapun
NPL dalam sembilan sektor ekonomi tersebut adalah (i) Pertanian, perburuan, dan
kehutanan, (ii) Pertambangan, (iii) Perindustrian, (iv) Listrik, gas, dan air, (V)
Konstruksi, (vi) Perdagangan besar dan eceran, (vii) Transportasi, pergudangan,
dan komunikasi, (viii) Real estate, usaha sewa, dan jasa perusahaan, dan (xi) Jasa
kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan, dan perorangan. Berdasarkan tinjauan

empirik maka peneliti membuat sebuah kerangka pemikiran, sebagai berikut:
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Guncangan
(Shock)
Macro Stress
Testing
[ [ | ]
. — Indikator Indikator Pasar Indikator
Indikator Siklus: | | g4hijitas Harga: Keuangan: Eksternal:
. *Exchange Rate
GDP Growth | | xnflasi (IHK) *Bl Rate IDR/USD
() (+) (+) (+)

Sensitivity Test

Credit Risk

*Non Performing Loan to
Total Gross Loans (NPL)

Scenario Analysis

Non Performing Loan
(NPL) Berdasarkan
sembilan sektor
ekonomi

Sumber: Juraj Zeman, Pavol Jurca (2008), modifikasi.

Gambar 8. Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis

Berdasarkan hubungan antara tujuan penelitian serta kerangka pemikiran teoritis

terhadap rumusan masalah pada penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan

adalah sebagai berikut:

1.

Diduga variabel PDB memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
risiko kredit yang diproksikan dengan rasio non performing loan bank
konvensional di Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Diduga variabel suku bunga (IR) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap risiko kredit yang diproksikan dengan rasio non performing loan
bank konvensional di Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang.
Diduga variabel IHK Indonesia memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap risiko kredit yang diproksikan dengan rasio non performing loan
bank konvensional di Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang.
Diduga variabel nilai tukar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
risiko kredit yang diproksikan dengan rasio non performing loan bank
konvensional di Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Diduga variable rasio (non performing loan) dalam macro stress testing
merespon adanya guncangan (shock) dari variabel PDB, IR, IHK, dan kurs
pendekatan sensitivity test.

Diduga simulasi scenario analysis dalam pengujian macro stress testing
dapat menjelaskan respon dari NPL sembilan sektor ekonomi terhadap

variabel PDB, IR, IHK, dan Kurs di Indonesia.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan studi mengenai analisis “Macro Stress Testing Terhadap
Risiko Kredit Perbankan Konvensional di Indonesia”. Penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif kuantitatif dilakukan di Indonesia, menggunakan variabel
dependent rasio kredit bermasalah pada non performing loan (NPL) total dari
seluruh perbankan konvensional dan NPL bank umum pada sembilan sektor
ekonomi. Sedangkan variabel-variabel independent meliputi Pertumbuhan PDB
rill, Bl rate, IHK, dan nilai tukar. Penelitian ini menggunakan data time series

(kurun waktu) selama periode 2008:Q1 sampai 2019:Q4.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari instansi yang terkait, yaitu Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), Badan Pusat Statistik, dan International Monetary Funds (IMF). Data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah rasio kredit bermasalah pada NPL
total dari seluruh bank umum di Indonesia dan NPL bank umum pada sembilan
sektor ekonomi. Selanjutnya variabel makro meliputi Pertumbuhan PDB, BI rate,
IHK, dan nilai tukar nominal berupa data kuartalan dalam bentuk time series dari

2008:Q1 hingga 2019:Q4. Berikut keterangan sumber data yang digunakan:



Tabel 9. Jenis dan Sumber Data

. . Selang Satuan
Nama Variabel ~ Simbol Sumber Data Waktu Pengukuran
Non perming . )

Bank Indonesia ~ 2008:Q1- 0
loan to total NPL dan OJK 2019:Q4 Persen (%)
gross loans
NPL 9 sektor SE1 . )
ekonomi bank hingga Bank Indonesia ZOOSle' Persen (%)

. dan OJK 2019:Q4

konvensional SE9
Pertumbuhan : 2008:Q1- 0
PDB riil PDB Bank Indonesia 2019:Q4 Persen (%)
Suku bunga (BI . 2008:Q1- 0
rate) IR Bank Indonesia 2019-Q4 Persen (%)

: Badan Pusat 2008:Q1- 0
Inflasi (IHK) IHK Statistika 2019:Q4 Persen (%)

- Internastional i

Nilai tukar Kurs  Financial 2008:Q1' IDR/USD
nominal - 2019:Q4

Statistics

C. Definisi Variabel Operasional

1. Non Performing Loan (NPL)

Pada penelitian ini menggunakan risiko kredit yang diproksikan terhadap rasio
non Performing Loan (NPL) yang merupakan salah satu indikator kesehatan
kualitas aset bank konvensional. Indikator tersebut merupakan rasio keuangan
pokok yang dapat memberikan informasi penilaian atas kondisi permodalan,
rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar, dan likuidasi. Menurut Peraturan Bank
Indonesia No. 6/10/PBI1/2004 mengenai Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Umum, menetapkan bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) yakni sebesar 5%.

Rumus perhitungan untuk NPL adalah sebagai berikut:
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Rasio NPL = (Total NPL / Total Kredit )X 100%..........c.ccccervveveriverreieseennn, (3.1)

Peneliti menggunakan non performing loan to total gross loan bank konvensional
Indonesia dan NPL dalam sembilan sektor ekonomi bank konvensional di
Indonesia, yaitu (i) Pertanian, perburuan, dan kehutanan, (ii) Pertambangan, (iii)
Perindustrian, (iv) Listrik, gas, dan air, (v) Konstruksi, (vi) Perdagangan besar dan
eceran, (vii) Transportasi, pergudangan, dan komunikasi, (viii) Real estate, usaha
sewa, dan jasa perusahaan, dan (xi) Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan,
dan perorangan. Data diperoleh dari Bank Indonesia (Statistika Sistem Keuangan

Indonesia) dalam satuan persen (%) dalam periode 2008Q1 hingga 2019Q4.

2. Pertumbuhan PDB riil

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output rill dalam suatu perekonomian
yang berlaku dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ekonomi diukur menggunakan
PDB. Produk Domestik Bruto dapat diartikan juga sebagai nilai barang-barang
dan jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negeri tersebut dalam satu tahun
tertentu sebagai tahun dasar (Sadono Sukirno, 2010). PDB dapat dioperasionalkan
menjadi:

(PDB Riiln — PDB Riiln-1) / PDB Rililn-1....cveeveeveoeeeeseeeieeeeeeeeeeeeeseseesesneens (3.2)
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa PDB atas dasar harga konstan
(riil) yang tujuannya untuk melihat laju pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan. Satuan dari variabel ini adalah persen (%), data yang diperoleh dari

Bank Indonesia (SEKI).
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3. Suku Bunga (Bl rate)

Bl rate adalah suku bunga kebijakan moneter yang mencerminkan sikap atau
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai suku bunga
acuan oleh bank-bank swasta dalam menentukan tingkat suku bunga kredit. Data
yang digunakan adalah suku bunga kebijakan yang diukur dalam satuan persen
(%) dan data diperoleh dari website resmi Bank Indonesia (BI) dalam runtun

waktu 2008:Q1 hingga 2019:Q4.

4. Inflasi (Indeks Harga Konsumen)

Inflasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indeks harga konsumen dalam
arti nomor indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang dan jasa yang
dikonsumsi oleh rumah tangga. IHK digunakan untuk mengamati perubahan
dalam biaya hidup sepanjang waktu. Adapun rumus untuk menghitung IHK

adalah:

IHK = (P/PO) X 100 ..vvvcooeeeveeveereeseeeseeesessesessesssssessssessessessssesoessesssessseesses oo (3.3)

dimana: Pn = harga sekarang dan Po = harga tahun dasar

Indeks harga konsumen merupakan persentase yang digunakan untuk
menganalisis tingkat inflasi. Data IHK yang digunakan dalam penelitian ini data
kuartalan dengan satuan persen (%) diperoleh dari website resmi Badan Pusat

Statistik (BPS) dalam runtun waktu 2008:Q1 hingga 2019:Q4.

5. Nilai Tukar nominal I1dr/Usd
Nilai Tukar nominal adalah harga relatif mata uang di antara 2 negara, dinyatakan

dalam nilai mata uang domestik per mata uang asing. Apabila terjadi penurunan



59

nilai tukar mata uang domestik terhadap mata uang asing, yang disebabkan
gerakan permintaan dan penawaran terhadap rupiah dan USD di pasar valuta asing
disebut depresiasi. Begitupun sebaliknya, apabila terjadi kenaikan nilai tukar satu
mata uang domestik terhadap mata uang asing disebut apresiasi. Data yang
digunakan berupa nilai tukar nominal dengan satuan idr/usd (Rupiah) dan data
diperoleh dari situs website resmi yaitu IMF dalam runtun waktu 2008:Q1 hingga

2019:Q4.

D. Metode Analisis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada positivism, digunakan untuk melihat sampel tertentu
(Soegiyono, 2012). Kuantitatif deskriptif banyak menuntut penggunaan angka,
dari mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta

penampilan dari hasilnya.

Penelitian ini menggunakan analisis ekonometrika dengan bantuan alat analisis
berupa software Eviews 10 dan menggunakan microsoft excel, dengan metode
ekonometrika modele vector autoregression. VAR merupakan salah satu model
yang mampu menganalisis hubungan saling ketergantungan antar variabel time
series. Menurut Widarjono (2017) VAR adalah sebuah model ekonometrika
runtun waktu yang bersifat tidak teriotis. Beberapa keunggulan model VAR vyaitu:
1. Tidak perlu membedakan antara variabel eksogen dan variabel endogen.

Semua variabel baik eksogen maupun endogen yang dipercaya saling
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berhubungan seharusnya dimasukan kedalam model. Namun dapat pula
memasukan variabel eksogen di dalam VAR.

2. Untuk melihat hubungan antar variabel di dalam VAR membutuhkan
sejumlah kelambahan variabel yang ada. Kelambanan ini diperlukan untuk
menangkap efek dari variabel tersebut terhadap variabel yang lain di dalam

model.

Model VAR menganggap bahwa semua variabel ekonomi adalah saling
tergantung dengan yang lain. Berikut ini merupakan model VAR secara umum

dengann variabel endogen (Widarjono, 2017):

Ynt = 0!0 + Zip=1 ﬁin Y1t—i + Zip=1 a'in Y2t—i +..t Zip=1 r']in Ynt—i +ent (3. 1)
Dimana:

Y = Elemen vektor variabel

a, = Konstanta

Yiei =Elemen variabel endogen pada tahun sebelumnya

ﬂin &, .M, = Koefisien Variabel endogen

Eut =Error term.

Penelitian ini menggunakan kerangka model VAR dalam menguji tekanan makro
(macro stress test) terhadap risiko kredit bank konvensional di Indonesia dalam
jangka panjang maupun jangka pendek. Langkah awal menerapkan kerangka
model VAR vyaitu melakukan analisis statistik deskriptif dan plotting data, uji
stasioneritas data, metode yang digunakan yaitu uji akar-akar unit (unit root test).

Selanjutnya menentukan lag atau kelambanan untuk melakukan uji kointegrasi
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yang dikembangkan Johansen untuk mengetahui hubungan jangka panjang antar
variabel kemudian estimasi VAR atau VECM, apabila terdapat hubungan
kointegrasi antar variabel, maka model yang digunakan adalah VECM (Vector
Error Correction Model), dan jika tidak terdapat kointegrasi antar variabel maka
menggunakan analisis VAR bentuk diferensi untuk mengetahui bagaimana
keseimbangan jangka pendek dan jangka panjang antar variabel. Adapun model

VECM yang digunakan sebagai berikut:

Persamaan Jangka Panjang
NPL, = o, +7,PDB_; + 7,IR_; + 7IHK_, + y,Kurs_; +& (3.2)
Persamaan Jangka Pendek:

ANPL = ag+ Y0 B, PDBy;+ 30 B, IRy ; + 30 By IHK 3 +

Y B, Kursy_;+Ect + & (3.3)
Dimana:

NPL = non performing loan (NPL)

PDB = Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Pertembuhan Ekonomi PDB)
IR = Bl rate

IHK = Inflasi (Indeks Harga Konsumen)

Kurs = Nilai tukar nominal IDR/USD

Y12 = Koefisien Hubungan Jangka Panjang

B1P2 = Koefisien Hubungan Jangka Pendek

0o = Konstanta Regresi

ECT = Error Correction Term

€, = Error Term

] = Parameter (lag 1, 2,....dst).
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Macro stress testing

Selanjutnya pengujian menggunakan metode stress testing dilakukan dengan:

a) Sensitivity test

Pengujian ini dilakukan dengan simulasi guncangan (shock) dari hasil pehitungan
Impulse Response Function (IRF). Hasil dari pengujian sensitivitas akan
dilakukan analisis kembali dengan melihat pergerakan risiko kredit non
performing loan bank umum dalam beberapa kurun waktu paska mengalami
guncangan (shock) yang disebabkan oleh variabel-variabel makro seperti,

pertumbuhan ekonomi, suku bunga, IHK, dan nilai tukar.

b) Scenario analysis

Perhitungan skenario ini menggunakan nilai koefisien dari tiap variabel bebas
terhadap variabel terikat. Nilai koefisien di dapat dari metode Ordinary Least
Square (OLS), yaitu suatu metode ekonometrik dimana terdapat variabel
independen yang merupakan variabel penjelas, dan variabel dependen yaitu
variabel yang dijelaskan dalam suatu persamaan linier. Hasil dari ke sembilan
estimasi tersebut dilakukan hypothetical scenario dalam macro stress testing.
Analisis ini dilakukan dengan hypothetical scenario, yaitu simulasi berdasarkan

peristiwa yang dianggap dapat terjadi di masa depan.

Pada tahun 2019:Q4 pertumbuhan ekonomi dunia menunjukkan perlambatan,
namun ketidakpastian pasar keuangan global menurun. Berdasarkan tinjauan
kebijakan moneter Bank Indonesia pada tahun 2019 terdapat perkembangan
positif terkait dengan perundingan perang dagang antara Amerika Serikat dengan

Tiongkok. Pertumbuhan ekonomi Indonesia masih dikatakan stabil ditopang dari
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konsumsi rumah tangga, perbaikan ekspor, serta meningkatnya dunia usaha.
Namun, membaiknya pertumbuhan ekonomi di Indonesia bisa saja menurun
dikarenakan perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok, dan
melambatnya PDB Amerika Serikat dan Tiongkok. Saat ini, pada 2019:Q4
pertumbuhan ekonomi Indonesia masih dikatakan stabil sebesar 5,35%. Dari pada
itu penelitian ini akan melakukan skenario apabila PDB mengalami penurunan
sebesar 0,50% dari adanya dampak perang dagang Amerika Serikat dengan

Tiongkok.

Pada 2019:Q4 Bank Indonesia masih mempertahankan suku bunga kebijakan
sebesar 5,00%. Kebijakan sistem pembayaran dan kebijakan pendalaman pasar
keuangan terus diperkuat guna mendukung pertumbuhan ekonomi. Diketahui
bahwa perekonomian dunia melambat maka Bank Indonesia akan melakukan
strategi operasi moneter dan kebijakan makroprudensial yang akomodatif
ditempuh untuk mendorong pembiayaan ekonomi. Apabila perekonomian dunia
terus melambat akan berdampak juga pada perekonomian Indonesia dan sistem
keuangan Indonesia. Dari pada itu, penelitian ini akan melakukan skenario berupa

kenaikan suku bunga sebesar 0,50% terhadap rasio NPL sembilan sektor ekonomi.

Indeks Harga Konsumen pada 2019:Q4 diperkirakan akan lebih rendah dari
kuartal sebelumnya. Bank Indonesia memperkirakan inflasi yang rendah akan
berlanjut sehingga inflasi IHK 2019 berada di kisaran 139,07%. Perkembangan ini
dipengaruhi inflasi inti yang tetap terjaga. Penelitian ini akan melakukan skenario
berupa kenaikan Indeks Harga Konsumen sebesar 10% terhadap NPL sembilan

sektor ekonomi.
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Berdasarkan data akhir 2019 diketahui nilai tukar rupiah menguat sebesar 2,90%,
penguatan rupiah didukung oleh pasokan valas dari para eksportir dan aliran
masuk modal asing yang tetap berlanjut sejalan prospek ekonomi Indonesia yang
tetap terjaga dan daya tarik pasar keuangan domestik yang tinggi. Dari pada itu,
penelitian ini akan melakukan skenario depresiasi nilai tukar sebesar 5% terhadap

rasio NPL sembilan sektor ekonomi.

Pada penelitian ini akan dilakukan scenario analysis berdasarkan hypothetical
scenario dengan dilakukan simulasi pada variabel-variabel makroekonomi dengan
adanya dampak penurunan PDB sebesar 0,50% terhadap NPL atau kenaikan suku
bunga 0,50%, kenaikan IHK 10%, maupun depresiasi nilai tukar sebesar 5%
terhadap rasio kredit bermasalah atau NPL pada sembilan sektor ekonomi.
Pengukuran persentase simulasi dilakukan peneliti berdasarkan tinjauan kebijakan
moneter Bank Indonesia 2019 dikarenakan untuk melihat keadaan akhir periode
penelitian 2019 dari adanya guncangan makroekonomi terhadap rasio NPL
sembilan sektor. Penelitian ini berdasarkan dari peneliti sebelumnya yaitu Indra

(2018).

Adapun rasio kredit bermasalah non performing loan untuk kredit bank umum
konvensional berdasarkan sembilan sektor ekonomi, yaitu (i) pertanian,
perburuan, dan kehutanan; (ii) pertambangan; (iii) perindustrian; (iv) listrik, gas,
dan air; (v) konstruksi; (vi) perdagangan besar dan eceran; (vii) transportasi,
pergudangan, dan komunikasi; (viii) real estate, usaha persewaan, dan jasa

perusahaan; (ix) dan jasa kemasyaraktan, sosial budaya, hiburan, dan perorangan.
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E. Prosedur Analisis Data
Proses regresi tersebut dilakukan dengan bantuan softwere Eviews 10 dan

microsoft excel. Adapun tahapan — tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Perhitungan Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telahterkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulanyang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian
data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus,
median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase (Sugiyono,
2009). Pada penelitian ini penyajian data menggunakan tabel dan analisis datanya
menggunakan rata-rata (mean), ragam (variance), dan simpangan baku (standard

deviation), dll.

2. Plotting Data

Dalam penelitian data time series, perlu dilakukan analisis grafis untuk
memberikan informasi untuk para analisis agar mempermudah dalam
menerjemahkan data. Teknik analisis atau peramalan dapat bermacam-macam
tergantung pada pola data yang ada. Menurut Hanke dan Wichern (2005), terdapat

empat macam tipe pola data yaitu:

a) Pola Data Horizontal

Pola data horizontal terjadi saat data observasi berfluktuasi di sekitaran suatu nilai

konstan atau mean yang membentuk garis horizontal. Data ini disebut juga dengan
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data stasioner. Grafik akan selalu meningkat atau menurun pada suatu nilai

konstan secara konsisten dari waktu ke waktu.

Gambar 9. Pola Data Horizontal

b) Pola Data Trend

Pola trend adalah bila data menunjukan pola kecenderungan gerakan penurunan
atau kenaikan jangka panjang. Data yang kelihatannya berfluktuasi, apabila dilihat
pada rentang waktu yang panjang akan dapat ditarik suatu garis maya yang
disebut trend. Plot data trend dicontohkan berupa grafik yang meningkat dari

tahun ke tahun.

Gambar 10. Pola Data Trend

C) Pola Data Musiman

Pola data musiman terjadi bila mana suatu deret dipengaruhi oleh faktor musiman.

Pola data musiman dapat mempunyai pola musim yang berulang dari periode ke
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periode berikutnya. Misalnya pola yang berulang setiap bulan tertentu, tahun

tertentu atau pada minggu tertentu.

Gambar 11. Pola Data Musiman

d) Pola Data Siklis

Pola siklus adalah bila fluktuasi permintaan secara jangka panjang membentuk
pola sinusoid atau gelombang atau siklus. Pola siklus mirip dengan polamusiman.
Pola musiman tidak harus berbentuk gelombang, bentuknya dapat bervariasi,
namun waktunya akan berulang setiap tahun (umumnya). Pola siklus bentuknya

selalu mirip gelombang sinusoid.

Gambar 12. Pola Data Siklis
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3. Uji Stasioneritas (Unit Root Test)

Uji Akar Unit dilakukan untuk mendeteksi stasioneritas data. Stasioneritas
merupakan salah satu prasyarat penting dalam model ekonometrika untuk data
runtut waktu (time series). Gujarati (2012) mengemukanan suatu data dikatakan
stasioner jika memenuhi tiga Kriteria yaitu jika rata-rata dan variannya konstan
sepanjang waktudan kovarian antara dua data runtut waktu hanya tergantung dari
kelambanan antara dua periode waktu tersebut. Apabila data yang digunakan
dalam model adayang tidak stasioner, maka akan menyebabkan hasil regresi
meragukan atau disebut regresi lancung (spurious regression). Regresi lancung
adalah situasi dimana hasil regresi menunjukan koefisien regresi yang signifikan
secarastatistik dan nilai koefisien determinasi yang tinggi namun hubungan

antaravariabel di dalam model tidak saling berhubungan (Widarjono, 2017).

Terdapat 2 metode uji akar unit untuk mendeteksi stasioneritas data time series
yaitu Augmented Dickey-Fuller (ADF) Testdan Phillips—Perron (PP). Penelitian
ini menggunakan uji akar unit yang pertama dikembangkan oleh David Dickey
dan Wayne Fuller dengan sebutan Augmented Dickey-Fuller (ADF) Test. Jika
suatu data time series tidak stasioner pada orde nol, 1(0), maka stasioneritas data
tersebut bisa dicari melalui order berikutnya sehingga diperoleh tingkat
stasioneritas pada orde ke-n (first difference atau | (1), atau second difference atau
I (2), dan seterusnya.

Hipotesis pengujian stasioner metode ADF:

Ho: ¢ =0, terdapat unit root, tidak stasioner.

Ha: ¢ # 0, tidak terdapat unit root, stasioner.
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Untuk menentukan apakah data stasioner atau tidak dengan cara membandingkan
antara nilai statistik ADF dengan nilai kritisnya yakni distribusi statistik. Jika nilai
absolut statistik ADF > nilai kristis distribusi statistik maka menerima Ho
sehingga data yang diamati tidak stasioner. Jika nilai absolut statistik ADF < nilai
kristis distribusi statistik maka menolak Ho sehingga data yang diamati stasioner.
Jika semua variabel adalah tidak stasioner, estimasi terhadap model dapat

dilakukan dengan teknik kointegrasi.

4. Penentuan Lag optimum

Pada tahap penentuan lag optimum merupakan tahap yang bertujuan untuk
melihat perilaku dan hubungan dari setiap variabel dalam sistem. Jika panjang lag
relatif lebih kecil akan membuat model tidak dapat digunakan, sedangkan jika
panjang lag relatif lebih besar maka (degree of freedom) akan menjadi lebih besar
sehingga tidak efisien lagi dalam menjelaskan. Metode panjang lag yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (Akaike Information Criterion = AIC)

(Widarjono, 2017). Kriteria tersebut dapat ditulis sebagai berikut:

In AIC = & + In(ﬁj

n n (3.4)

Dimana:

SSR  =Jumlah residual kuadrat (sum of squared residual)

k =Jumlah variabel parameter estimasi

n =Jumlah observasi

Panjangnya kelambanan yang dipilih didasarkan pada nilai AIC yang paling

minimum dengan mengambil nilai absolutnya.
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5. Uji Stabilitas

Stabilitas VAR perlu diuji terlebih dahulu sebelum melakukan analisis lebih jauh
karena jika hasil estimasi VAR yang akan dikombinasikan dengan model koreksi
kesalahan tidak stabil, maka Impulse Response Function dan Variance
decomposition menjadi tidak valid. Untuk menguji stabilitas atau tidaknya
estimasi VAR yang telah dibentuk maka dilakukan pengecekan kondisi stability
berupa roots of characterristic polynomial dan Inverse Roots Of

ARCharacterristic Polynomial.

6. Uji Kointegrasi

Pengujian kointegrasi bertujuan untuk mengetahui kemungkinan adanya
hubungan keseimbangan jangka panjang pada variabel-variabel yang diobservasi.
Dalam konsep kointegrasi, sejumlah variabel runtun waktu yang tidak stasioner
akan terkointegrasi bila kombinasinya juga linier sejalan dengan berjalannya
waktu, meskipun bisa terjadi masing- masing variabelnya bersifat tidak stasioner.
Bila variabel runtun waktu tersebut terkointegrasi maka terdapat hubungan yang
stabil dalam jangka panjang. Uji kointegrasi dilakukan setelah uji stasioneritas dan

variabel telah terintegrasi pada derajat yang sama.

Uji kointegrasi Johansen dapat digunakan untuk menentukan kointegrasi sejumlah
variabel. Ada tidaknya kointegrasi didasarkan pada uji Likelihood Ratio (LR).
Adapun hipotesis untuk pengujian sebagai berikut:

Ho: p = 0, variabel tidak terkointegrasi

Ha: B # 0, variabel terkointegrasi.
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Jika nilai hitung LR lebih besar dari nilai kritis LR maka menerima Ha artinya
adanya kointegrasi sejumlah variabel dan sebaliknya jika nilai hitung LR lebih
kecil dari nilai kritisnya maka menerima Ha artinya tidak ada kointegrasi. Nilai
kritis LR diperoleh dari tabel yang dikembangkan oleh Johansen dan Juselius

(Widarjono, 2017).

Johansen juga menyediakan uji statistik LR alternatif yang dikenal dengan
maximum eigenvalue statistic. Jika nilai trace statistic lebih besar dari critical
value, maka persamaan tersebut terkointegrasi. Sebaliknya, jika nilai trace

statistic lebih kecil dari critical value, maka persamaan tidak terkointegrasi.

7. Vector Error Corection Model (VECM)

Model VECM digunakan di dalam model VAR non struktural apabila data time
series tidak stasioner pada tingkat level, tetapi stasioner pada data diferensi dan
terkointegrasi sehingga menunjukan adanya hubungan teoritis antarvariabel.
Adanya kointegrasi ini maka model VECM merupakan model VAR non struktural
yang disebut model VAR yang terestriksi. Spesifikasi VECM merestriksi
hubungan perilaku jangka panjang antar variabel yang ada agar konvergen ke
dalam hubungan kointegrasi namun tetap membiarkan perubahan-perubahan di

dalam jangka pendek.

8. Macro Stress Testing
a) Sensitivity test
Pengujian ini dilakukan dengan simulasi guncangan (shock) dari hasil pehitungan

Impulse Response Function (IRF). Hasil dari pengujian sensitivitas akan
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dilakukan analisis kembali dengan melihat pergerakan risiko kredit non
performing loan bank umum dalam beberapa kurun waktu paska mengalami
guncangan (shock) yang disebabkan oleh variabel-variabel makro seperti,

pertumbuhan ekonomi, suku bunga, indeks harga konsumen, dan kurs.

Impulse Response Function (IRF)

Dengan metode VAR dapat mengamati pergerakan atau trend data-data yang
diamati sehingga bisa melakukan peramalan. Analisis Impulse Response melacak
respon dari variabel endogen di dalam sistem VAR karena adanya goncangan
(shocks) atau perubahan di dalam variabel gangguan (Widarjono, 2017). Dengan
menggunakan analisis impulse respon ini kita juga bisa melacak shock untuk

beberapa periode ke depan.

b) Scenario Analysis

Scenario analysis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Hypothetical scenario, dengan melakukan simulasi pada variabel makroekonomi
(PDB, IR, IHK, dan kurs) terhadap NPL bank konvensional dalam sembilan

sektor ekonomi.

Perhitungan skenario ini menggunakan nilai koefisien dari tiap variabel bebas
terhadap variabel terikat. Nilai koefisien di dapat dari metode Ordinary Least
Square (OLS), yaitu suatu metode ekonometrik dimana terdapat variabel
independen yang merupakan variabel penjelas, dan variabel dependen vyaitu
variabel yang dijelaskan dalam suatu persamaan linier. Hasil dari ke sembilan

estimasi tersebut dilakukan hypothetical scenario dalam macro stress testing.
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Selanjutnya dilakukan simulasi pada variabel-variabel makroekonomi dengan
adanya dampak penurunan PDB 0,50% terhadap NPL atau kenaikan suku bunga
0,50%, kenaikan IHK 10%, maupun depresiasi nilai tukar sebesar 5% terhadap
rasio kredit bermasalah atau NPL pada sembilan sektor ekonomi. Simulasi ini
dilakukan berdasarkan tinjauan kebijakan moneter 2019 Bank Indonesia, dan
dilakukan pengolahan data berdasarkan perhitungan dari peneliti sebelumnya
yaitu Indra (2018). Risiko kredit pada rasio non performing loan untuk Kkredit
bank umum konvensional berdasarkan sembilan sektor ekonomi, yaitu (i)
pertanian, perburuan, dan kehutanan; (ii) pertambangan; (iii) perindustrian; (iv)
listrik, gas, dan air; (v) konstruksi; (vi) perdagangan besar dan eceran; (vii)
transportasi, pergudangan, dan komunikasi; (viii) real estate, usaha persewaan,
dan jasa perusahaan; (ix) dan jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan, dan
perorangan. Adapun langkah-langkah dalam simulasi stress testing ini, sebagai
berikut:
1. Menghitung nilai mean dari sembilan sektor ekonomi pada NPL bank umum.
2. Menggunakan data NPL dari akhir periode penelitian 2019:Q4 dari setiap
sektor
3. Menghitung nilai probabilitas dari NPL pada setiap sektor menggunakan
regresi Ordinary Least Square (OLYS).
4. Menghitung koefisien regresi dari setiap variabel makro.
5.  Menghitung pengaruh jangka panjang (long term effect) dari variabel makro
dengan menggunakan perhitungan: kolom 5= (kolom4/(kolom1-kolom3)).
6. Menghitung Scale factor dari pengaruh variabel makro dengan menggunakan

perhitungan: kolom 6 = (kolom 1 x (kolom1-kolom3)).
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7. Menghitung pengaruh jangka pendek atau short term effect dari perubahan
variabel makro dari setiap skenario dengan perhitungan: kolom 7 = kolom 4
x kolom 6 x AD, dimana AD adalah skenario perubahan variabel makro yang
sudah dibuat.

8. Menghitung pengaruh jangka panjang atau long term effect dari perubahan
variabel makro berdasarkan skenario dengan perhitungan: kolom 8=
(kolom7/(kolom1-kolom3)).

9. Menghitung level perubahan NPL dari posisi periode akhir observasi.

10. Menghitung tingkat kenaikan NPL dari posisi akhir periode.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. a) Berdasarkan hasil estimasi VECM pada jangka panjang PDB memiliki

hubungan negatif dan signifikan terhadap NPL, variabel Bl rate (IR) dan
IHK memiliki hubungan positif dan signifikan, serta variabel kurs memiliki
hubungan negatif dan tidak signifikan dengan risiko kredit pada rasio NPL
bank konvensional.
b) Hasil estimasi VECM pada jangka pendek PDB memiliki hubungan
negatif dan signifikan, Bl rate (IR) memiliki hubungan positif dan
signifikan, pada IHK memiliki hubungan positif dan signifikan, serta
variabel kurs memiliki hubungan positif dan signifikan dengan risiko kredit
pada rasio NPL bank konvensional di Indonesia.

2. Berdasarkan sensitivity test dengan adanya guncangan dari variabel makro
terhadap risiko kredit NPL, maka hasil impulse respons function dari satu
standar deviasi adalah NPL merespon positif akibat adanya guncangan dari
Bl rate (IR) dan Kurs. Sedangkan NPL merespon negatif adanya guncangan
dari PDB dan IHK.

3. Berdasarkan hasil analisis skenario pada macro stress testing, dengan
dilakukan skenario tekanan atau guncangan dari variabel makroekonomi
terhadap risiko kredit pada rasio NPL sembilan sektor ekonomi pada bank

konvensional. Adapun hasil pada skenario penurunan PDB sebesar 0,50
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persen memberikan hasil bahwa sektor perindustrian akan mengalami
tingkat kenaikan risiko kredit pada rasio NPL paling tinggi dibanding sektor
lainnya sebesar 1,18 persen. Hasil skenario adanya kenaikan suku bunga
(interest rate) sebesar 0,50 persen menunjukan sektor real estate, usaha
persewaan, dan jasa perusahaan memiliki tingkat risiko kredit NPL paling
tinggi dibanding sektor lainnya sebesar 1,08 persen. Hasil skenario adanya
kenaikan IHK sebesar 10 persen terhadap NPL sembilan sektor menunjukan
sektor transportasi, pergudangan, dan komunikasi memiliki tingkat risiko
kredit NPL bank konvensioanal paling tinggi dibanding delapan sektor lain
sebesar 1,34 persen. Sedangkan hasil skenario adanya kenaikan (depresiasi)
5 persen dari variabel nilai tukar atau kurs terhadap risiko kredit NPL
sembila sektor bank umum konvensional menunjukan sektor pertambangan
akan memiliki tingkat risiko paling tinggi dibanding sektor lain sebesar 3,48
persen, dan sektor konstruksi akan memiliki tingkat risiko kredit NPL paling

rendah pada bank konvensional di Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran dari peneliti adalah:

1. Berdasarkan hasil penelitian macro stress testing, dilakukan simulasi
guncangan pada PDB terhadap rasio NPL sembilan sektor ekonomi, hasil
dari penurunan PDB sebesar 0,50 persen menunjukkan sektor perindustrian
memiliki tingkat risiko kredit paling tinggi dibanding sektor lainnya, dari
pada itu pemerintah dapat melakukan antisipasi melalui kebijakan apa yang

akan diambil agar risiko kredit pada sektor industri tidak mengalami
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kenaikan, langkah lain bisa dilakukan peningkatan ekspor dan pengendalian
impor untuk mengendalikan industri tetap stabil dan perekonomian
mengalami perbaikan.

. Berdasarkan hasil penelitian macro stress testing dilakukan simulasi
guncangan pada suku bunga terhadap NPL sembilan sektor ekonomi, hasil
dari kenaikan suku bunga sebesar 0,50 persen menunjukkan sektor real
estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan memiliki tingkat kenaikan
paling tinggi, dari pada itu pemerintah dan stake holder perusahaan dapat
melakukan antisipasi melalui kebijakan apa yang akan diambil, atau
melakukan inovasi pemasaran untuk meningkatkan minat masyarakat dalam
membeli properti yang tujuannya untuk menghindari risiko kredit pada
sektor real estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan memiliki tingkat
kenaikan paling tinggi dibanding sektor lainnya.

. Berdasarkan hasil penelitian macro stress testing dilakukan simulasi
guncangan pada inflasi indeks harga konsumen terhadap NPL sembilan
sektor ekonomi, hasil dari kenaikan indeks harga konsumen sebesar 10
persen menunjukkan sektor transportasi, pergudangan, dan komunikasi
memiliki tingkat kenaikan paling tinggi dibanding sektor lainnya, dari pada
itu pemerintah dan stake holder perusahaan dapat melakukan antisipasi
melalui kebijakan apa yang akan diambil, pihak perbankan lebih memiliki
kehati-hatian terhadap kondisi makroekonomi terutama naik atau turunnya
pergerakan inflasi sehingga dapat menentukan kebijakan kredit secara tepat.
. Berdasarkan hasil penelitian macro stress testing dilakukan simulasi

guncangan pada nilai tukar terhadap NPL sembilan sektor ekonomi, hasil
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dari kenaikan suku bunga sebesar 5 persen menunjukkan sektor
pertambangan memiliki rasio NPL paling tinggi, dari pada itu pemerintah
dan stake holder perusahaan dapat melakukan antisipasi dengan mengurangi
risiko akibat fluktuasi nilai tukar bisa dilakukan hedging mutlak,
meminimalkan risiko tekanan nilai tukar dengan pengelolaan utang luar
negeri, stabilitas pasar keuangan, pengawasan arus modal masuk, dan dari
sisi stake holder perusahaan dapat menaikan Kinerja agar sektor
pertambangan tidak mengalami penurunan ketika terjadi depresiasi kurs.

. Dalam penelitian ini variabel-variabel yang digunakan masih terbatas pada
variabel makroekonomi pada kondisi keuangan yang mempengaruhi risiko
kredit perbankan (NPL), serta variabel-varibel makro dalam pengujian
macro stress testing masih sangat minim. Sehingga lebih lanjut diharapkan
pada penelitian selanjutnya dapat menggunkan variabel makro yang
berpengaruh secara kualitatif dari perilaku kegiatan bisnis dan perbankan

terhadap NPL.
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